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Setetes embun 

Alhamdulillah, segala pujian 
teruntuk Alloh Subhanahu wata’ala, dan 
Sholawat serta salam selalu tercurah 
kepada baginda Rasululloh Muhammad 
Shallallohu ‘alaihi wasallam. 

Inilah sebuah wejangan yang kami 
hadirkan kepada pembaca yang dirahmati 
Alloh.Terutamabagimereka yang komitmen 
kepada Khilafah Islamiyah, yang baru saja 
dideklarasikan, setelah keruntuhannya 
tahun 1924. Wejangan sederhana ini kami 
susun berangkat dari kepedulian terhadap 
keadaan Umat Islam secara umum. Dan 
agar supaya dengan adanya sekelumit dari 
kami ini, bisa memudahkan mereka untuk 
menyebarkan dan memperkanalkan apa 
itu Khilafah Islam. Tentu saja kami akui 
bahwa wejangan ini jauh dari sempurna. 
Dan tentunya masih ditemukan banyak 
kekurangan. 

Akan tetapi, situasi yang 
mendesak telah mendorong kami untuk 
terus berusaha sekuat tenaga dan 
semampunya. Bahwa kami menyadari 
masih banyak persoalan penting yang 
harus disampaikan kepada Umat, namun 
kesempatan yang terbatas memaksa 
kami untuk menyuguhkan kesederhanaan 
ini. Redaksi sudah berusaha keras 
untuk memberikan yang terbaik kepada 
pembaca. dan Inilah diantara bentuk 
pembelaan kami, dukungan dan 
kewajiban yang harus ditunaikan dengan 
adanya Daulah Khilafah Islamiyah, yang 
telah hadir hari ini. Sebuah momen 
untuk bersatu dan berjuang bersama 
menegakkan Kalimat Alloh Azza wa Jalia. 


Inilah sebuah tanggung jawab dan 
posisi yang sebenarnya harus segera 



diisi, oleh mereka yang memiliki kapasitas 
dan kefaqihan dalam Dein Islam ini. 
Untuk bangkit berdiri, ikut memikul dan 
saling bahu-membahu, melanjutkan 
estafet perjuangan dan tugas mulia. 
Umat menunggu engkau wahai orang- 
orang yang jujur. Yang mencintai Alloh 
dan Alloh mencintai kalian (Insya Alloh) 
dan yang tidak takut dengan celaan 
orang-orang yang suka mencela. 

Kami wasiatkan kepada diri kami 
pribadi, dan kepada pembaca yang 
dirahmati Alloh. Sebuah ayat yeng 
terkandung padanya ancaman dan 
penekanan. Sebuah keharusan untuk 
mengatakan kebenaran di tengah sepinya 
keramaian, ditengah sepinya orang 
berilmu dari menyampaikan, ditengah 
sepinya peringatan terhadap Umat yang 
lalai dan digelapkan oleh perhiasan dunia. 

“Perumpamaan orang-orang yang 
dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian 
mereka tiada memikulnya adalah 
seperti keledai vana membawa kitab - 
kitab vana tebal . Amatlah buruknya 
perumpamaan kaum yang mendustakan 
ayat-ayat Alloh itu. Dan Alloh tidak akan 
memberi petunjuk kepada kaum yang 
zalim itu.” [Al Jumu’ah 5] 

Kami hadirkan kepada pembaca, 
hadiah dari kami untuk mengisi ruang 
yang sepi dari wejangan-wejangan 
bertajuk Khilafah Islam, dalam arti 
yang hakiki dan sebenar-benarnya. 
Semoga majalah digital ini dapat diambil 
manfaatnya dan disebarkan kepada 
seluruh kaum muslimin umumnya dan 
para anshar Daulah Khilafah pada 
khususnya... Saudaraku, istiqamahlah di 
jalan ini! 












Dt Bawah Naungan 
Panji Islam 

Sudah merupakan janji Alloh 
Subhanahu wata’ala kepada orang- 
orang yang beriman, bahwasanya 
Umat ini akan dikuasakan di muka bumi 
dengan idzin Alloh. 

“Dan Allah telah berjanji kepada 
orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan mengerjakan amal-amal yang 
saleh bahwa Dia sungguh- sungguh 
akan menjadikan mereka berkuasa 
dimuka bumi, sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum 
mereka berkuasa, dan sungguh 
Dia akan meneguhkan bagi mereka 
agama yang telah diridhai-Nya untuk 
mereka, dan Dia benar-benar akan 
menukar (keadaan) mereka, sesudah 
mereka dalam ketakutan menjadi aman 
sentausa. Mereka tetap menyembahku- 
Ku dengan tiada mempersekutukan 
sesuatu apapun dengan Aku. Dan 
barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah 
(janji) itu, maka mereka itulah orang- 
orang yang fasik.” [An Nuur: 55] 


Melalui ayat ini, Alloh ingin 
menegaskan bahwasanya janji 
kemenangan telah Alloh letakkan kepada 
hambanya yang beriman dan beramal 
Shaleh. Tidak bisa dupungkiri lagi, 
bahwasanya menyatakan secara terang- 
terangan suatu Al-Haq akan melahirkan 
sebuah penentangan dari “luar”. 
Sebagaimana telah diketahui bahwasanya 
ketika awal dakwah Rasululloh Shallallohu 
‘alaihiwasallam kepada jalan Tauhid, telah 
memunculkan pertentangan yang besar 
bagi bangsa Arab. 

Pada tahap dakwah Tauhid di 
Mekkah saja, hanya untuk menyatakan 
Kalimat Tauhid “Z_aa ilaaha illalloh 
Muhammad Rasululloh” saja telah 
melahirkan penentangan dengan segala 
bentuk celaan dan cercaan yang ada. 
Bangsa Arab waktu itu bahkan tatkala 
Muhammad Shallallohu ‘alaihi wasallam 
sudah diangkat sebagai seorang Rasul, 
mereka justeru merasa bahwa mereka 
telah mendapat petunjuk dan tidak 
berbuat syirik. Sehingga mereka merasa 
marah ketika Rasululloh meluruskan 
mereka. Berangkat dari anggapan ini 
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pula, bangsa Arab selalu memberikan 
koreksi dan komplain dari setiap ajaran 
yang dibawakan oleh Rasululloh 
Muhammad Shallallohu ‘alaihi wasallam. 

Warisan-warisan keyakinan yang 
mereka sebut-sebut sebagai warisan 
leluhur dan tata aturan nenek moyang, 
telah membuat mereka merasa adidaya 
dan berkuasa. Posisi mereka dalam hal 
memegang kekuatan bala tentara dan 
perekonomian telah menggiring mereka 
untuk berani membusungkan dada 
di hadapan utusan Alloh Subhanahu 
wata’ala. 

Dalam hal menggeser keyakinan 
orang; dari titik percaya kepada sihir dan 
menuhankan berhala menuiu kepada 
penyembahan terhadap Alloh saja, 
bukanlah perkara yang amat mudah. 
Padahal di dalam Islam, perkara itu 
adalah perkara yang paling mendasar, 
untuk bertolak dari keyakinan di dalam 
hati, kemudian bersikap Bara’ segala 
bentuk syirik yang ada di jagad raya 
dengan perbuatannya. Padahal, tugas 
lain yang lebih penting dari misi diutusnya 
Rasululloh Muhammad Shallallohu ‘alaihi 
wasallam adalah; Memutuskan segala 
perkara dan aturan hidup berdasarkan 
Kitabulloh (Al Qur’an) dan Sunnahnya. 
Bolehjadi, sejumlah besarkaum muslimin 
hari ini mengolok-olok, mencemooh 
dan membodoh-bodohkan bangsa 
Arab pada masa kejahiliyyahannya 
yang menyembah patung. Mereka 
menganggap bodoh orang Arab dulu, 
karena kepercayaannya kepada patung 
melebihi kepercayaannya kepada Alloh. 

Dalam euforia semacam ini, secara 
tidak sadar umat hari ini telah melakukan 



hal yang sama. Mereka tidak menyadari, 
bahwasanya meyakini Alloh adalah satu- 
satunya yang diibadati dan disembah, 

bukanlah tanda yang muthak untuk 
menilai iman seseorang sudah benar. 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab 
mengatakan, “Engkau mengetahui 
bahwa orang-orang kafir yang telah 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam 
perangi, mereka mengakui bahwa 
Allah Ta’ala adalah Sang Pencipta, Sang 
Pemberi rezeki, dan Sang Pengatur; dan 
(pengakuan) itu tidak memasukkan 
mereka-tidak dianggap-telah Islam. 

Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala, 
“Katakanlah: ‘Siapakah yang memberi 
rezeki kepadamu dari langit dan bumi, 
atau siapakah yang kuasa (menciptakan) 
pendengaran dan penglihatan, dan 
siapakah yang mengeluarkan yang 
hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup dan siapakah 
yang mengatur segala urusan?’ Maka 
mereka akan menjawab: “]’Allah’. Maka 
Katakanlah ‘Mangapa kamu tidak 
bertakwa kepada-Nya)?” [QS. Yunus: 
31]” Selesai perkataan beliau. 

Singkat kata, bahwa umumnya 
Umat Islam hari ini hanya menyadari 
bahwasanya Iman kepada Alloh hanya 
terkurung pada persoalan ibadah sehari- 
hari seperti Sholat, Zakat, Puasa, Haji, 
Pernikahan dan lain sebagainya. Dengan 
menunaikan semua itu, mereka merasa 
telah menjalankan segala kewajiban 
yang Alloh perintahkan kepadanya dan 
itulah Islam-kata mereka-. 


Tidak! Sesungguhnya, jika demikian 
halnya, maka pastilah tidak ada 
perbedaan antara Umat manusia hari 
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ini dengan Umat yang telah lalu. Apa 
bedanya orang yang muslim dan tidak, jika 
tak mampu menyatakan keislamannya 
secara terang-terangan dan perbuatan. 
Saat ini yang mereka hanyalah percaya 
bahwa Alloh Sang Pencipta, Yang 
Mematikan dan Yang Menghidupkan. 
Sementara itu, dalam ayat yang telah 
disebutkan, bahwa kayakinan yang 
hanya sebatas itu, bukanlah cermin 
dari keislaman yang sebenarnya, dan 
bukanlah keislaman yang paripurna. 
Masih jauh dari pengamalan yang tepat. 

Alloh Subhanahu wata’ala 
berfirman, “Katakanlah, ‘Jika kamu 
(benar-benar) mencintai Alloh, ikutilah 
aku (Muhammad), niscaya Alloh 
mengasihi dan mengampuni dosa- 
dosamu.’ Alloh Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” [AN ‘Imran: 31] 

Syaikh Ibnu Katsir rahimahulloh 
berbicara tentang ayat ini secara tegas 
berkata, “Ayatyang mulia ini menilai setiap 
orang yang mengakui dirinya mencintai 
Alloh, sedangkan sepak terjangnya 
bukan di jalan yang telah dirintis oleh 
Nabi Muhammad Shallallohu ‘alaihi 
wasallam , bahwa dia adalah orang 
yang dusta dalam pengakuannya, 
sebelum dia mengikuti Syariat Nabi 
Shallallohu ‘alaihi wasallam dan agama 
yang dibawanya-lslam-dalam semua 
ucapan dan perbuatannya...” 

Oleh karena itu, sudah tidak 
diragukan lagi, bahwasanya Rasululloh 
Shallallohu ‘alaihi wasallam telah 
mewariskan kepada Umat ini sepasang 
warisan yang berharga; Al Qur’an dan 
Sunnah beliau yang mulia. Beliau pergi 
berhijrah dari tanah kelahirannya, 
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menuju Yastribdan membangun padanya 
sebuah tempat untuk ditegakkannya 
Dien Islam, sehingga Disebut dengan 
Madienah (baca: Madinah). 

Sebuah Daulah yang memiliki 
wilayah yang jelas dan Panji yang 
jelas. Sebuah wilayah yang mengatur 
di dalamnya Syariat Alloh dan 
Sunnahnya yang mulia. Sebuah Daulah 
yang Islami yang mengibarkan Panji 
Tauhid, bertuliskan Laa ilaaha illalloh 
Muhammadur Rasululloh. Menyatukan 
Umat Islam dalam satu Daulah dan 
dibawah naungan satu bendera, sebuah 
Panji Islam, Panji Tauhid yang memiliki 
‘Izzah dan kemuliaan. 

Di Madinah, Rasululloh Shallallohu 
‘alaihi wasallam menegakkan 
hukum Syariat Islam, hukum hudud, 
mengajarkan wajibnya membebaskan 
tawanan, wajibnya membela 
kehormatan Muslimah, wajibnya 
membela kehormatan Rasululloh, dan 
wajibnya untuk menundukkan setiap 
penduduknya dibawah perintah Alloh 
Subhanahu wata’ala. 

Dari Madinah menuju perang Badr, 
dari Madinah menuju perang Uhud, 
perang Ahzab, perang Mu’tah melawan 
bangsa Romawi dan menaklukkan 
Mekkah. Dari Madinah menuju 
penaklukan Persi-Romawi. Dan dari 
Madinah Khalifah pertama diangkat, 
kemudian ia meluas, dan seterusnya! 
Hingga tidak ada lagi fitnah, dan 
dijadikannya Dien hanyalah milik Alloh 
Subhanahu wata’ala. [Abu Hamzah] 
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Tligas Mulia Sang 
Pengibar Panji Islam 

Umat Islam sebagai sang 
Khalifah yang sah di muka bumi ini 
telah dibebankan padanya tanggung 
jawab besar untuk mengatur dunia. 
Dengan apa? Tidak lain dan tidak 
bukan, hanya dengan perintah Alloh 
Subhanahu wata’ala. Alloh telah memilih 
dan menetapkan hambaNya yang 
beriman, untuk berkuasa di muka bumi, 
guna dengan kekuasaan itu mereka 
mengangkat Kalimat Alloh setinggi- 
tingginya dan menjadikan segala Dien 
hanya menjadi hak Alloh semata. 

Tulisan dengan tema Panji Islam 
ini diangkat oleh redaksi, bekenaan 
dengan rencana-rencana musuh-musuh 
Alloh yang hendak menghinakan dan 
merendahkan simbol-simbol Tauhid. 

Dimana mereka berencana hendak 
merendahkan “mahkota” yang berharga 
dari diri Umat Islam. Mahkota yang 
mahal, yang dengannya Rasululloh 
dan para Shahabatnya menjaganya 
agar tetap berkibar ditengah-tengah 
berkecamuknya peperangan. 


Adalah Ja’farbinAbuThalib,saudara 
dari Shahabat Ali bin Abi Thalib, beliau 
adalah perwira Islam yang kelebatannya 
membuat musuh-musuh Alloh takluk 
di medan pertempuran. Ketika Panji 
Islam (Bendera Islam) berkibar dan 
berada dalam genggamannya pada 
perang Mu’tah, maka putaran sengit 
pertempuran berada disekitarnya. 
Musuh-musuh Alloh dari kalangan kafir 
Romawi mendekatinya dan hendak 
menjatuhkannya. 

Bukanlah perkara yang gampang 
bagi komplotan tentara Romawi untuk 
menjatuhkan Panji Islam yang ada di 
tangan Ja’far bin Abu Thalib. Selain 
karena kegigihan beliau dalam bertempur 
di garis depan, para perwira Islam dalam 
perang Mu’tah dengan gagah berani siap 
sedia untuk terus menjaga eksistensinya 
agar tetap berkibar dan tak sedikitpun 
menyentuh tanah. 

Adalah peristiwa yang terjadi 
dengan kehendak Alloh, dalam sengitnya 
pertempuran Mu’tah, kedua tangan 
Ja’far bin Abu Thalib yang memegang 
bendera terpotong oleh sabetan pedang 
mush. Dengan seketika itu pula, tangan 
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kanan beliau menyambut Panji itu agar 
tetap jaya dan pertempuran sengit tetap 
berlangsung. Dan dengan Kehendak 
Alloh pula, tangan kedua dari Ja’far 
pun turut terpotong, yang menyusul 
Syahidnya Ja’far bin Abu Thalib. Allohu 
Akbar! 

Dengan peristiwa hebat yang 
mengantarkan pada Syahidnya Ja’far , 
Rasululloh Shallallohu ‘alaihi wasallam 
mengabarkan kepada para Shahabat 
yang masih hidup ketika itu, bahwa 
tangan Ja’far yang terpotong telah 
berubah menjadi sayap dan ruhnya 
sekarang sedang berterbangan di 
Syurga. Subhanalloh! 

Sosok dan tauladan Ja’far bin 
Abu Thalib, bukanlah satu-satunya 
dalam Islam. Adalah Mush’ab bin Umar 
Radhiyallohu ‘anhu, sebagai Shahabat 
yang tampan dan ia adalah pemuda 
terkaya sebelum masuk Islam. Beliau 
adalah Shahabat yang juga turut 
andil dalam perang Uhud. Beliau pula 
yang mendapat kehormatan untuk 
menunaikan hakPanji Islam, menjaganya 
ditengah sengitnya peperangan Uhud. 

Ketika perang Uhud sedang 
berkecamuk genting, tidak lain dan tidak 
bukan peperangan itu paling sengitterjadi 
disekitar Panji yang dikibarkan oleh 
masing-masing kedua pasukan. Dalam 
putaran pertama perang Uhud, kaum 
muslimin telah sukses membenamkan 
muka para pemegang bendera syirik 
yang berada pada barisan Kafir Quraisy 
sebanyak 7 kali. 

Menyaksikan kelebatan perwira 
Islam dalam menghinakan bendera 
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selain Islam, orang-orang kafir ciut nyali. 
Hingga akhirnya mereka membiarkan 
bendera kekafiran mereka terbenam 
diatas tanah, hina dina. Tak seorangpun 
diantara mereka yang memiliki nyali 
untuk mengangkatnya kembali. 

Qadarulloh, setelah kaum muslimin 
merasakan tanda-tanda kemenangan 
berpihak kepada mereka, namun 
Alloh hendak menguji kegighan para 
Shahabat, dan hendak mengambil 
diantara mereka sebagai Syuhada. 
Termasuk diantara mereka adalah sang 
pembawa Panji Islam, Mush’ab bin 
Umair dan Paman Rasululloh, Hamzah 
bin Abdul Mutthalib. 

Dalam peristiwa ini, para Shahabaat 
telah lengah, musuh-musuh Alloh dari 
kalangan kafir Quraisy memanfaatkan 
kesempatan pada putaran kedua. 
Kini pertempuran berubah sengit 
dan berpindah di sekitar Panji Islam. 
Mush’ab bin Umar tidak merasa gentar 
dengan keadaan ini, bahkan ketika 
pertempuran itu menjadi semakin 
sengit. Atas kehendak Alloh Subhanahu 
wata’ala, tangan Mush’ab bin Umar yang 
memegang Panji terpotong oleh sabetan 
pedang musuh. 

Lantas dengan keadaan tangan 
yang terputus, tanpa gentar Mush’ab 
kemudian dengan sigap menyambut 
Panji Islam dengan tangan beliau yang 
lain. Dengan kemampuan yang masih 
tersisa, beliau terus mengibarkan Panji 
di tengah-tengah sengitnya perang 
dan para Shahabat yang lainnya terus 
mengayunkan pedang dan tombak 
mereka ke leher-leher lawannya. 
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Atas kehendak Alloh, tangan 
kedua dari Mush’ab bin Umar yang 
memegang Panji kembali putus 
diterjang sabetan pedang. Maka demi 
tugas mulia sang pengibar Panji Islam, 
dan sebagai tuntutan dalam rangka 
menunaikan haknya, dengan sigap 
Mush’ab bin Umairterus berusaha untuk 
mempertahankannya dengan segala 
daya dan upayanya. Untuk kesekian 
kalinya, Mush’ab belum mengaku kalah, 
kali ini beliau tetap mempertahankan 
Panji dengan cara menggapitnya dengan 
kedua bahu dan dengan lehernya. 
Keadaan seperti itu uterus berlanjut 
sampai Mush’ab bin Umar memperoleh 
Syahadah dalam tugas mulia, dan tugas 
penting itu kembali digulirkan kepada 
perwira Islam yang lainnya. Allohu 
Akbar! 

Perlu diketahui, bahwa dalam 
setiap pertempuran di medan laga, 
yang dihadapi oleh Rasululloh dan para 
Shahabat, adalah sebuah keharusan 
untuk selalu mempertahankan Panji 
Islam terus berkibar. Walaupun, semua 
itu harus dibayar dengan meregang 
nyawa dan meraih Syahadah fie 
sabilillah. 

Dalam catatan sejarah, tak pernah 
sekalipun para perwira Islam rela 
membiarkan Panji Islam tidak berkibar 
(jatuh), walaupun hanya sesaat. la 
adalah tanda dari sebuah eksistensi 
Islam dan kemuliannya, terutama di 
medan pertempuran. Dan Panji itu 
akan terus dipertahankan untuk selalu 
berkibar, karena kemuliaan Lafal Alloh 
yang tertulis padanya. [Abu Fairuz] 



Panji Seperti Apakah 
Yang Dikenal Umat 
Islam Dan Bagaima- 
na Mereka Memper- 
lakukan Benderanya? 

Puji syukur hanya milik Alloh, Yang 
telah menempatkan panji dan bendera 
Islam pada tempat yang paling mulia. 
Dialah Dzat yang telah menyebut panji 
dan bendera Islam sebagai bendera 
dan panji yang memiliki kedudukan 
tertinggi di antara umat manusia, baik di 
kehidupan dunia maupun akherat. 


Shalawat serta salam semoga 
tercurah kepada junjungan kita, 
Muhammad bin Abdullah yang telah 
diberi keagungan dan kemuliaan oleh 
Allah Subhanahu wata’ala. Bahkan, 
kelak di hari akhir Allah Subhanahu 
wata’ala akan menyerahkan kepada 
Nabi Muhammad Shailallohu ‘alaihi 
wasallam Liwaa’ Al-Hamd (Bendera 
Pujian), bendera seluruh penjuru alam. 


Allah Subhanahu wata’ala juga 
telah menetapkan bahwa Nabi Adam 
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dan Nabi-nabi lainnya akan berjalan 
di bawah panji Rasulullah Shallallohu 
‘alaihi wasallam. Pada hari itu, Allah 
akan menghina-dinakan orang-orang 
zhalim. Allah Subhanahu wata’ala akan 
menandai mereka dengan bendera 
yang sangat hina. Setiap orang dzalim 
dan pengkhianat akan diberi bendera 
yang ditancapkan pada pantat-pantat 
mereka. [Shahih Muslim 111/1361 (1738)] 

Shalawat serta salam semoga 
tercurah kepada junjungan kita, 
Muhammad Shallallohu ‘alaihi wasallam, 
keluarga, sahabat dan orang yang selalu 
mengikuti beliau siang dan malam. Dan 
kepada sahabatnya yang mulia, serta 
para tabi’in hingga hari pembalasan dan 
hari perhitungan. Amma ba’du 

Pada bab-bab berikutnya akan 
memuat kajian yang berhubungan 
dengan atribut-atribut ke-Nabian dan 
simbol-simbol yang ada di dalam Daulah 
Islamiyyah Madinah pada saat itu, yang 
sekaligus menjadi landasan bagi umat 
Islam hingga hari Kiamat kelak. 

Atribut-atribut dan simbol-simbol ini, 
dahulu pernah dipakai oleh Nabi sebagai 
sebuah kebijakan yang didasarkan pada 
cahaya dan petunjuk (Allah). Ketika 
Daulah Islamiyyah berdiri, seluruh umat 
manusia berbondong-bondong masuk 
ke dalam agama Allah. 

Hanya saja, kadang-kadang masih 
ada orang bodoh yang bertanya, 
“Apakah Daulah Islamiyyah memiliki 
simbol-simbol kenegaraan?” 

Kami katakan kepada mereka 
dengan satu ucapan saja, “Benar.” Siapa 
saja yang ingin mendapatkan keterangan 
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lebih luas, ia harus melakukan kajian 
serius mengenai topik semacam ini. 
Salah satunya adalah buku [at-Tartiib 
al-ldaariyyah, karangan al-Kitaaniy] dan 
buku-buku lainnya. 

Dr. Munir Hamid al-Bayati 
menjelaskan eksistensi Daulah 
Islamiyyah dengan menyatakan, “Tidak 
diragukan lagi, bahwa Nabi Shallallohu 
‘alaihi wasallam telah menegakkan 
negara di Madinah, dan secara langsung 
beliau telah mengatur urusan-urusan 
yang mana pada saat ini urusan-urusan 
itu hanya akan diurus oleh penguasa 
tertinggi negara. 

Beliau Shallallohu ‘alaihi wasallam 
telah mengumumkan perang, membuat 
perjanjian, membuat kesepakatan- 
kesepakatan, pemimpin struktur-stuktur 
eksekutif dan yudikatif. Kesimpulannya, 
tidak ada satupun urusan-urusan 
politik dalam negeri dan urusan politik 
luar negeri kecuali setelah melakukan 
musyawarah dalam hal-hal yang tidak 
dijelaskan oleh wahyu/diatur oleh 
Rasulullah Shallallohu ‘alaihiwasallam”' 1 

Pada tempat yang lain, Dr. Munir 
Hamid al-Bayati telah menjelaskan 
Daulah Islamiyyah dengan penjelasan 
sebagai berikut, 

“Daulah Islamiyyah dengan segala 
sifat yang telah kami jelaskan sebelumnya, 
diakui oleh ahli-ahli hukum ketatanegaraan 
modern sebagai Negara konstitusional 
pertama di dunia, penguasanya tunduk 
dengan konstitusi negara.” 

Para penguasa negara selalu 
mengatur _urusan kenegaraan 

1 Al-Daulah al-Qanuuniyyah wa al-Nidzaam al-Siyaasiy 
al-lslaamiy, him.56. 




Fokus Utama 


berdasarkan dengan syariat Islam, 
dengan ketetapan-ketetapan tertinggi 
negara yang bersifat mengikat. Para 
penguasa tidak bisa keluar dari 
ketetapan-ketetapan tertinggi tersebut. 
Dan sungguh para Khalifah selalu terikat 
dengan hukum-hukum yang bersumber 
dari al-Quran dan Sunnah.” 

Diambil dari tulisan Ustadz Abu 
Zaidan 



Bendera Umat Islam, 
Adakah? 

Sejumlah kalangan mengatakan 
bahwa umat Islam sejatinya hanyalah 
sekelompok pengikut sekte aliran 
religius tertentu yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad Shallallohu ‘alaihi 
wasallam. Sehingga dianggap 
sekumpulan aliran religi yang terbatas 
pada acara-acara penyembahan dan 
terpisah dari realitas hidup yang terdiri 
dari realitas politik, ekonomi, sosial dan 
budaya. Inilah pandangan kaum sekuler 
yang memisahkan agama dan sistem 



pemerintahan, kaum yang lahir karena 
protesterhadap system kepausan Katolik 
Vatikan yang absolute dan menjijikkan. 2 
Pemikiran mereka lahir dalam suasana 
kebencian dan muakterhadap kekuasan 
Kerajaan Kristen di Eropa yang secara 
de-facto dipimpin oleh para pendeta, 
meski secara de-jure dipimpin oleh para 
raja dan keturunannya. 

Hal ini lumrah. Karena agama 
Kristen pada abad pertengahan Eropa 
(yang orang barat sendiri menyebutnya 
abad kegelapan), adalah agama yang 
kondisinya telah dirubah secara brutal 
dan liar oleh para rabi Yahudi, para 
pendeta penjilat, nafsu raja-raja Eropa 
dan orang-orang bodoh. Tidak aneh 
memang, karena Injil memang tidak 
dijaga dan tidak terjaga. 

Anehnya, aliran Sekuler yang 
sebenarnya secara kesejarahan bersifat 
terbatas untuk mengoreksi Kerajaan- 
Kerajaan Kristen, berkembang secara 
liar dan digeneralisir(jawa: gebyah-uyah) 
untuk seluruh agama, tak terkecuali 
agama Islam. Padahal, Islam adalah 
agama yang suci lagi terjaga. la terjaga 
dari perubahan dan kepalsuan. Ini bisa 
dilihat dari teks Al-Qur’an yang tidak 
pernah berubah dan tidak ada satu kyai, 
syaikh atau bahkan pendeta pun yang 
berani mengubahnya. Walaupun telah 
melalui rentang waktu ribuan tahun. 

Allah Subhanahu wata’ala telah 
Bersumpah: 


“Sesungguhnya, Kami-lah 

yang menurunkan Al-Qur’an ini 

2 Untuk melihat lebih jauh bagaimana absolutisme 
kekuasaan rezim Vatikan, anda bisa melihat buku ber- 
judul Skandal Seks Para Paus, 
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dan sesungguhnya Kami-lah yang 
Menjaganya” [Al-Hijr: 9] 

Sehingga, akan menjadi aneh 
manakala aliran sekuler ini kemudian 
digunakan sebagai kacamata untuk 
melihat Islam (agama sempurna yang 
terjaga). Termasukjuga urusan bendera 
umat Islam, mereka menganggap 
bahwa agama (baca: Islam) tidak ada 
hubungannya dengan bendera dan 
simbol-simbol kenegaraan. 

Lebih parah lagi, paham sekuler 
ini bahkan menganggap bahwa 
Islam tidak mengenal bendera dan 
lambang kenegaraan serta bagaimana 
mereka memperlakukannya. Secara 
serampangan, orang-orang sekuler 
menjejal-paksakan bid’ah mukaffirah ke 
dalam benak dan kehidupan umat Islam, 
berupa simbol, bendera dan tatacara 
penghormatan yang sama sekali tidak 
ada dasarnya dalam syariat. 

Bab sebelumnya dalam buku 
ini telah membahas secara ringkas 
mengenai hal tersebut, disertai dengan 
lampiran-lampiran yang dapat Anda 
lihat di halaman-halaman akhir buku ini. 
Hal tersebut sebenarnya menyiratkan 
bahwa Islam memiliki bendera tersendiri, 
sebagaimana ia juga memiliki sistem 
lambang kenegaraan tersendiri yang 
jauh berbeda dengan sistem lambang 
kenegaraan negara-negara sekuler 
yang cenderung bertentangan dengan 
prinsip-prinsip Tauhid. 

Diambil dari tulisan Ustadz Abu 
Zaidan 
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“Adalah di tengah-tengah kamu 
(masa) kenabian sesuai dengan 
apa yang dikehendaki oleh 
Allah adanya, kemudian Allah 
menghilangkannya manakala Dia 
berkehendak. Kemudian akan ada 
(masa) khilafah Rasyidah yang 
berjalan berdasarkan Minhaj 
(falan) kenabian sampaipada 
(masa) yang dikehendaki oleh 
Allah adanya, kemudian Allah 
menghilangkannya manakala Dia 
berkehendak. Setelah itu akan 
ada kerajaan yang menggigit 
dengan kua t(berpegang pada 
sunnah) hingga pada waktu yang 
dikehendaki oleh Allah adanya, 
kemudian Allah menghilangkannya 
manakala Dia berkehendak. 
Sesudah itu akan ada kerajaan 
yang sewenang-wenang sampai 
pada waktu yang dikehendaki oleh 
Allah adanya, kemudian Allah 
menghilangkannya manakala 
Dia berkehendak. Kemudian 
akan ada Khilafah Rasyidah yang 
berjalan berdasarkan Minhaj 
(jalan) kenabian. Setelah itu Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam diam.” 
[Hadits Shahih Riwayat Imam 
Muslim, Ahmad, Lihat Silsilah 
Shahihah No. 5] 
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Kok! Di Asia Teng- 
gara, Isu ISIS Hanya 
Ramai di Indonesia?? 

MALAYSIA - Isu ISIS ternyata hanya 
ramai di Indonesia. Hal itu terungkap 
saat Sekjen MIUMI, Bachtiar saat Nasir 
bertandang ke Malaysia beberapa waktu 
lalu. la terkaget-kaget karena isu ISIS 
hanya merebakdi Indonesia. Sedangkan 
di negara-negara lain di Asia Tenggara, 
isu ini tidak ramai. 

Pertemuan itu bermula saat 
Bachtiar Nasir bersama 7 tokoh 
lainnya bertandang ke Negeri Jiran. 
Rencananya, kedatangan mereka 
bertujuan untuk membuat pernyataan 
bersama terkait isu ISIS ini. 

Ternyata delegasi dari negara lain 
tidak bersedia membuat pernyataan 
tersebut. Alasannya, isu ini tidak ramai 
di negara mereka. 

“Rupanya mereka tidak mau 
terbawa isu ISIS seperti di Indonesia 
ke negara mereka,” jelas Bachtiar saat 


bertemu ormas-ormas Islam di kantor 
Forum Indonesia Peduli Syam, Jakarta, 
pada Ahad (10/08/2014), guna menyikapi 
isu ISIS. 

Namun, di sisi lain, jelas Bachtiar, 
kejadian ini tentu banyak hikmahnya bagi 
masyarakat Muslim Indonesia. Misalnya 
saat ini adalah saat yang tepat bagi 
masyarakat Muslim untuk mengetahui 
konsep kekhilafahan yang benar, sesuai 
manhaj Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
Wassallam. 

Tujuannya, agar mereka tidak 
terburu-buru melakukan baiat atas 










Ummah 


k 

khilafah yang tidak ditetapkan oleh 
ahlul halli wal aqdi. Sedangkan bagi 
masyarakat Indonesia yang telah 
berbaiat, Bachtiar juga mengajak 
agar mencabut baiatnya. Sebab, ini 
didasarkan atas kaidah syar’i. 

Isu ISIS yang dihembuskan oleh 
beberapa pejabat Rl dan dibesar- 
besarkan oleh media-media nasional 
menyisakan keganjilan tersendiri. Bisa 
jadi itu sebagai pembentukan opini 
dan pra kondisi agar aparat Densus 
88 mudah menangkapi aktivis muslim. 
[lasdipo.com] 



Diculik Saat Bersama 
Istrinya, Ustadz Afif 
Dituduh Terlibat ISIS 
b Pendanaan I'dad 
Aceh 

BEKASI - Kepala Kepolisian Sektor 
(Kapolsek) Jatiasih Kota Bekasi, Kompol 
Imelda Sitohang mengatakan, Kyai dan 
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ustadz senior Kota Solo Raya, ustadz 
Afif Abdul Madjid ditangkap Densus 88 
karena dituduh terlibat Daulah Islamiyyah 
Iraq dan Syam atau Islamic State of Iraq 
and Syam (ISIS) di Indonesia. 

“Tersangka seorang pria. Dia 
terlibat dalam aktivitas ISIS di Kota 
Bekasi. A masih berkaitan dengan 
merebaknya aktivitas ISIS di Bekasi 
selatan belakangan ini,” katanya usai 
penangkapan di sebuah Ruko Baghdad 
Kebab di Jatiasih Bekasi, pada Minggu 
(10/8/2014) dini hari seperti dilansir 
kantor berita Antara. 

Dikatakan Imelda, pihaknya 
hingga kini masih mengamankan lokasi 
penggerebekan di sekitar lokasi karena 
diduga masih ada tersangka lain yang 
terlibat. “Untuk barang bukti yang kita 
dapat di lokasi penangkapan masih kita 
telusuri di TKP(?)” ujarnya . 

Selain menuduh ustadz Afif terlibat 
ISIS, kepolisian dan Densus 88 juga 
menuduh alumni Pondok Pesantren 
(Ponpes) Gontor Ponorogo itu sebagai 
pendana kegiatan syari’at i’dad di Aceh 
tahun 2010 lalu. “Tersangka adalah 
pendana kegiatan teroris di Aceh,” 
tuturnya. 

Menurutnya, ustadz Afif saat ini 
sudah dibawa Densus 88 ke Polda 
Metro Jaya setelah proses penangkapan 
yang berlangsung tanpa perlawanan. 
“Penangkapannya berlangsung tanpa 
ada perlawanan,” katanya. 

Sementara itu menurut penuturan 
Ummi Nani, istri ustadz Afif, suaminya 
ditangkap dengan cara biadab dan tak 
berperikemanusiaan. Ummi tau persis 





Ummah 



kronologi kejadiannya karena saat 
diculik, ustadz Afif sedang bersama 
dengan istri dan menantunya untuk 
membeli kebab. 


“Biadab betul Densus itu, dia 
gakberani hadap-hadapan 
langsung. Dia nyuruh para 
preman sini untuk ngerjain 
ustadz (Afif-red), sedangkan 
mereka (Densus 88-red) 
duduk-duduk di mobil. Dasar 
band itu Densus, wanine 
(beraninya -red) cuma sama 
orang tua,” ujar Ummi Nani 
kepada Panjimas.com, pada 
Sabtu (9/8/2014) madam 
melalui sambungan telefon. 


Ummi Nani juga menjelaskan, 
ustadz Afif tidak membawa senjata 
tajam atau senjata api saat diculik 
para preman dan Densus 88. “Ndak 
bawa apa-apa ustadz tadi. Wong dari 
tadi ustadz sama ummi kok. Mereka 
langsung main ambil saja dengan cara 
kasar tanpa ada penjelasan dan surat 
penangkapan,” jelasnya. 

Densus 88 menculik ustadz Afif di 
di sebuah ruko penjual Kebab di Jalan 
Wibawa Mukti depan komplek Telkom 
Satwika Permai RT 03/ RW 01, Jatiluhur, 
Jatiasih, Jawa Barat (Jabar) pada Sabtu 
(9/8/2014) malam. 

Bahkan kali ini, Densus 88 
bekerjasama dengan para preman 
disekitar lokasi untuk menculik ustadz 


Afif. Saat diculik, ustadz Afif sedang 
bersama istri dan menantunya. 

“Minta do’anya, ustadz Afif barusan 
tadi sekitar jam setengah sebelas 
(22.30 WIB -red) diambil sama Densus 
di daerah kompleks Telkom Jatiasih 
Bekasi,” ujar Ummi Nani, istri ustadz 
Afif kepada Panjimas.com, pada Sabtu 
(9/8/2014) malam melalui sambungan 
telefon. 

“Tadi yang pertama kali ngambil 
ustadz (Afif -red) 3 orang preman. 
Mereka preman sini, saya tau itu, soale 
saya sudah sering melihat mereka. 
Awalnya bukan Densus yang dekati 
kami, tapi preman. Karena ustadz tinggi 
besar, maka mereka kemudian main 
kasar dengan nekan leher ustadz dan 
langsung memasukkan ustadz ke salah 
satu mobil dari 3 mobil yang sudah 
nunggu didepan toko kebab,” ujarnya. 
[Panjimas.com] 


"...Barangsiapa keluar dari 
rumahnya dengan maksud 
berhijrah kepada Allah 
dan Rasul-Nya, kemudian 
kematian menimpanya 
(sebelum sampai ke tempat 
yang dituju), maka sungguh 
telah tetap pahalanya di 
sisi Allah. Dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” [An Nisaa*: 100] 
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MUI Sumsel: Yang 
Membantai Umat 
Islam Sunni di Iraq 
& Suriah Bukan ISIS, 
Tapi Syi'ah 

PALEMBANG - Majelis Ulama 
Indonesia Sumatera Selatan 
(MUI Sumsel) menyatakan akan 
memperlajari dulu terkait fenomena dan 
perkembangan Daulah Islamiyyah Iraq 
dan Syam atau Islamic State of Iraq and 
Syam (ISIS) yang kini sedang menjadi 
pro kontra di Indonesia. 

“Mungkin hari ini (ISIS) hanya 2 
negara, tapi mungkin besok seluruh 
negara yang mendukung gerakan 
untuk membangkitkan kejayaan Islam 
di dunia,” paparnya. Kendati banyak 
pandangan buruk terhadap ISIS, namun 
MUI Sumsel masih ingin meneliti tujuan 
dan visi misi utama gerakan tersebut. 

“Gerakan ini agak berat, harus 
diteliti betul. Apalagi pemimpinnya yaitu 
Abu Bakar Al-Baghdady yang katanya 
merupakan keturunan Nabi. Pengaruh 
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ISIS ini memang luar biasa, muatan 
kebenaran, menegakkan negara 
kekhalifahan, ideologi itu diadopsi dari 
Al-Qaeda dan besar kemungkinan bisa 
mendapat respon dari negara Islam 
lainnya,” ucapnya. 

“Jika memang visi misinya 
membangun negara Islam dari 
kehancuran Irak dan negara Timur 
Tengah sebagai negara boneka oleh 
negara adidaya. Kita belum mendapatkan 
secara utuh tentang ideologi ISIS, tapi 
sementara seperti itu. Namun banyak 
yang salah kaprah tentang ISIS, bukan 
mereka yang membantai (umat Islam 
-red) Sunni, ini jangan disalahartikan. 
Padahal yang membunuh itu adalah 
kelompok Syi’ah,” tukasnya. 

Di Sumsel sendiri, isu masuknya 
ISIS sempat berhembus. Namun 
menurut Sodikun, sejauh ini belum 
ada laporan masuknya anggota ISIS di 
Sumsel. “Berdasarkan data yang valid, 
sampai hari ini belum ditemukan laporan 
tersebut. Tapi biasanya kalau ada, akan 
ada koordinasi dari MUI ke Kapolda dan 
Kodam,” jelasnya. [Panjimas.com] 
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Gawat!! Fatwa 
Negatif dart 'Ulama' 
Kepada ISIS Akan 
Jadi Bumerang Bagi 
Umat Islam 

Sikap ulama menentang kekerasan 
Daulah Islamiyyah Iraq dan Syam atau 
Islamic State of Iraq and Syam (ISIS) 
yang didasarkan pada fatwa-fatwanya 
tidaklah menyelesaikan masalah, 
bahkan menimbulkan persoalan baru. 

Seperti arogansi negara-negara 
Asing terhadap Iraq, Amerika Serikat 
(AS) yang mendapat dukungan dari 
negara sekutunya Inggris dan Australia, 
sebagaimana yang dikutip situs 
Kompas.Com. Boombardir Amerika 
dilakukan beralasan karena menjaga 
kepentingan Amerika di Iraq, disamping 
alasan menyelamatkan warga Iraq yang 
eksodus dari wilayah wilayah yang di 
kuasai ISIS. 

Paling tidak ada dorongan mengapa 
Amerika membombardir ISIS, disamping 
alasan pembenaran Negara Adi Daya 


menyerang wilayah ISIS, juga ISIS 
disambut beragamam dikalangan ulama, 
terutama fatwa-fatwa kontra ISIS yang 
menjadi landasan Asing mengambil 
kebijakan menyerang ISIS. 

Fatwa kontra ISIS ini menjadi 
perhatian dunia barat yang mengambil 
keuntungan untuk mengambil muka 
di Timur Tengah. Fatwa yang tidak 
mendidik yang di keluarkan lembaga 
Islam di Indonesia, adalah fatwa- 
fatwa yang tidak argumentatif dan 
menyeberang dari layaknya fatwa. 

Tetapi fatwa itu bersifat dadakan 
atas desakan politik, dan tidak 
berpikir panjang, apa dampaknya 
terhadap keberadan Islam yang 
berada dalam naungan ISIS tersebut. 
Hingga melahirkan sikap berani Asing 
mengambil tindakan menghajar ISIS 
di wilayah tersebut. Jadi jelasnya para 
ulama rela menjual agamanya sendiri 
kepada Asing. 


Kalau persoalan ISIS brutal, sadis 
dan sejenisnya, toh selama ini tak ada 
himbauan ulama dunia kepada ISIS 
untuk tidak berbuat seperti itu, tetapi 
mengapa harus mengeluarkan fatwa 
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yang justru menjadi bumerang terhadap 
umat Islam itu sendiri? Apa para ulama 
bangga dengan sikap negara Amerika 
yang melakukan Ginosid (genosida) 
terhadap ISIS? 

Jadi sikap sikap para ulama yang 
melahirkan sikap kontra dan anti ISIS 
sangatarogan juga, karena memutuskan 
perkara yang justru menjadi legalisasi 
negara asing terhadap negara Asing 
lainnya. Pembenaran secara tidak 
langsung kepada Negara Asing dalam 
membangun kekuatan di Timur Tengah. 

Umat Islam sudah kehilangan 
Palestina, dan sekarang menuntut 
Amerika kembali mengerahkan 
para eksekutor ke Iraq untuk 
membumihanguskan Islam di Iraq. 
Itu sama saja fatwa Majelis Ulama 
membenarkan tindakan orang ASING 
DI NEGARA IRAQ. 

Sikap yang tak pernah terpikirkan 
akan melahirkan arogansi baru 
Amerika di Timur Tengah, lagi-lagi 
bertindak sebagai polisi dunia yang 
membahayakan status negara Merdeka 
menjadi negara jajahan dan jarahan. 
Kalau banyak yang mempertanyakan, 
mengapa ISIS tidak menyerang 
Baghdad dan Israel? 

Jawaban bisa dilihat dengan 
serangan Amerika terhadap ISIS, 
padahal belum menjadi Daulah 
sepenuhnya yang memang menjadi 
impian dunia barat agar khilafah tak 
pernah tumbuh kembali . Innalillahi wa 
inna ilaihi rooji’uun. [Panjimas.com] 
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Belum kenal Khilafah 
Islam, MUI Paksakan 
'Fatwa Sesat'? 


Sebelum pendeklarasian Khilafah 
Islamiyah, Daulah Islam Irak dan Syam 
(ISIS) melalui Yayasan Media Al-Furqan 
merilis sebuah video yang berdurasi 
14:51 menit yang menayangkan 
aktivitas departemen hisbah Raqqah, 
Departemen Amar Ma’ruf nahi Munkar. 

Judul video tersebut adalah Khoiru 
Ummah (sebaik-baik umat). Ya, judul 
tersebut sejalan dengan isi, di mana Al- 
Qur’an menyebut kegiatan orang-orang 
beriman yang beramar ma’ruf nahi 
munkar sebagai Khoiru Ummah. Allah 
Ta’ala berfirman dalam surat AN Imran 
ayat 110, “Kalian adalah sebaik-baik 
umat, menyeru kepada kebaikan dan 
mencegak kemunkaran serta beriman 
kepada Allah”. 

Aktivitas amar ma’ruf nahi munkar 
ini untuk melindungi masyarakat agar 
terbebas dari perilaku syirik, zina, 
mabuk-mabukan, mencuri atau saling 
menyakiti sesama muslim lainnya. 








Diantara poin-poin penting dari 
rutinitas kegiatan amar ma’ruf nahi 
munkaryang ditayangkan di dalam video 
tersebut adalah sebagai berikut: 

~ Mengingatkan para pedagang 
pada hari Jumat untuk menutup toko 
sebelum adzan dikumandangkan. Hal 
ini dilakukan secara bertahap dan 
alhamdulillahtidakada toko satupun yang 
buka ketika adzan dikumandangkan. 

Meratakan kuburan yang 
ditinggikan dan yang dibuat kubah 
diatasnya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasallam bersabda kepada Ali bin Abi 
Thalib Radhiyallahu ‘anhu dalam hadits 
Abil Hayyaj Al-Asadi “Jangan engkau 
biarkan patung melainkan engkau 
hancurkan dan jangan engkau biarkan 
kuburan ditinggikan kecuali engkau 
ratakan”. [HR Muslim 1609] 

~ Menasehati pedagang pakaian 
agar tidak memajang “pakaian dalam” di 
luar ruangan. 

Menggerebek sarang-sarang 
narkoba dan menindak para pengedar 
sesuai dengan ketentuan Syariat Islam. 

~ Menggerebek sarang tukang 
sihir dan mengeksekusi pelakunya, 
sebagaimana hadits yang diriwayatkan 
oleh Hafshah binti Umar bin Khattab. 

~ Mendakwahi para napi yang 
melakukan kejahatan dan yang 
melanggar Syariat Islam. 

Video: http://www.youtube.com/ 

watch?v=OTiJ8owRh6Y 

Keterangan foto: Poster Daulah 
Islam devisi nahi munkar, dalam rangka 
kampanye anti rokok. 



"Maka larilah kalian wahai 
kaum muslimin dengan 
membawa dien kalian seraya 
berhijrah kepada Allah1 Dan 
kami khususkan seruan 
kami ini kepada para pencari 
ilmu, para fuqaha dan para 
du'at. terutama para qadli 
dan para pemilik keahlian 
baik militer, administrasi dan 
sosial pelayanan juga para 
dokter dan para insinyur di 
dalam segala bidang spesialis 
dan bidang kami mengajak 
mereka untuk datang dan 
kami mengingatkan mereka 
agar bertaqwa kepada Allah 
dikarenakan berangkat 
ke medan jihad itu adalah 
wajib atas mereka secara 
wajib *ainiy dikarenakan 
kaum muslimin sangat 
membutuhkan kepada 
mereka...” 



Serial Muraja'ah Ri- 
lisan Syaikh Abu 
Mush'ab Az-Zarqawi 


Kata-kata beliau Syaikh Abu 
Mush'ab Az-Zarqawy adalah 
penyejuk hati bagi kaum 
muslimin yang menyaksikan 
para du'at dan ulama suu' 
menjual agamanya dengan 
murah kepada dunia dan 
penguasa 


Merebaknya isu negatif, 
propaganda dan makar busuk musuh- 
musuh Islam semakin bergeliat di negeri 
ini. Kenyataan ini semakin kentara 
dan tidak bisa ditutup-tutupi, bahwa 
golongan yang anti Islam terus bekerja 
keras untuk mendiskreditkan Islam dan 
kaum muslimin. 

Dalam setiap upayanya, musuh- 
musuh Islam dari kalangan orang munafik 


dan zindiq tak pernah meninggalkan 
cara yang paling masyhur. Yaitu menyetir 
sejumlah tokoh yang dianggap sebagai 
“ulama” untuk membalik menyerang 
dien ini dari lisan mereka. 

Adalah sebuah peristiwa yang 
boleh dikata lebih sedikit guncangannya, 
dari apa yang dulu pernah dihadapi 
oleh Syaikh Abu Mush’ab Az Zarqawy. 
Beliau adalah seorang mujahid, dengan 
segala pengalaman yang dimilikinya, 
rupanya pernah merasakan apa yang 
sedang dihadapi oleh aktivis di negeri 
ini. Walaupun, dosisnya jauh lebih kecil. 

Tulisan ini kembali diangkat, untuk 
mengingat kembali persoalan penting 
yang pernah beliau sampaikan dalam 
sebuah rilisan “Proyek Penegakan 
Daulah Islamiyah seri yang ke-9”. 

Serial ini menyuguhkan cuplikan 
audio dari Syaikh Abu Mush’ab Az 
Zarqawi Rahimahulloh terkait dengan 
fitnah dan tekanan yang menguji 
keimanan dan kegigihan perjuangan 
mujahidin dalam merubah keadaan. 

Setiap perjuangan mujahidin 
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yang dihiasi dengan kesukaran dan 
godaan, sementara orang-orang yang 
jahat melontarkan perkataan yang keji 
dan dengan dalih fatwa-fatwa yang 
menyesatkan. 

Dengan ujian itu, diantaranya ada 
yang gugur dan menyerah, namun 
diantara mereka juga ada yang terus 
bertahan dalam memperjuangkan 
kebenaran. 

Disaat kebenaran yang 
diperjuangkan itu ditolak dan dikritik 
oleh kebanyakan orang, dan kebenaran 
seolah menjadi fitnah dan cobaan, 
langkah mujahidin yang jujur terus 
diayunkan untuk memaksa setiap 
kenyataan yang menentang kebenaran 
agar tunduk dibawah perintah Alloh. 
Hingga tidak ada lagi fitnah, dan 
dijadikan Dien hanya menjadi milik Alloh 
semata. 

Kesabaran mereka—mujahidin— 
membuahkan hasil yang luar biasa. 
Yang dapat dilihat oleh setiap mata yang 
memandang. Hingga sampai pada suatu 
titik, yaitu pada hari ini yang disaksikan 
oleh banyak orang. Hari dimana ketika 
Daulah Islamiyah telah ditegakkan. Dan 
harapan Khilafah Islam telah diletakkan 
padanya. Daulah Islamiyah Iraq dan 
Syam berdiri diatas darah-darah 
Syuhada. Bermula dari perjuangan 
yang penuh dengan pengorbanan. 
Membuahkan hasil yang membawa 
kemuliaan Islam dan penganutnya. 

Disegani oleh kawan, ditakuti oleh 
lawan. Menjadi nyata para penentang 
dan menjadi nyata para pejuang dan 
pembela kebenaran. 


Audio Syaikh Abu 
Mush'ab Az Zarqawy 
Rahimahulloh 

Dan apa kontribusinya terhadap 
kondisi ini dan dalam rangka 
menguatkannya adalah sebuah Fitnah 
yang lebih keras yang menimpa banyak 
orang daripada semua Fitnah yang telah 
disebutkan sebelumnya. 

Fitnah ini adalah bahwa orang 
yang mengetahui kebenaran atau 
mereka yang telah mempraktekkan 
sebagiannya, tetapi tidak dapat 
melaksanakan sepenuhnya—untuk satu 
atau alasan-alasan yang lain—dengan 
cara yang dicintai Alloh dan diridhaiNya. 

Oleh karena itu, mereka menebar 
syubhat-syubhat dan rumor untuk 
mencegah siapa saja yang ingin 
melaksanakan perintah Alloh dengan 
cara yang diridhaiNya. Mereka 
melakukan yang demikian itu untuk 
membenarkan kondisinya dan 
melestarikan keuntungannya. 

Sebab itulah Fitnah ini dikatakan 
lebih keras dan lebih berbahaya, 
karena di dalamnya mengandung Talbis 
(pengkaburan) dan Tadlis (penipuan), 
yang digunakan untuk menyembunyikan 
Al Haq (kebenaran) dan untuk mengajak 
berpaling darinya. 

Semoga Alloh merahmati Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah, yang mengatakan 
bahwa, “Dan kebathilan tidak akan 
memiliki apa pun untuk tetap eksis 
kecuali dengan mengotori Al Haq.” 


Dan melalui penyelarasannya yang 
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aneh dan kombinasi yang alot, sehingga 
keadaannya menjadi seperti apa yang 
dikatakan oleh seorang penyair; Setiap 
zaman memang akan menyaksikan 
Fitnah, dimana agama pada waktu 
itu akan dijual dengan murah. Fatwa 
yang dikeluarkan atas permintaan dan 
pesanan, menuruti apa yang menjadi 
nafsu birahi dan kecenderungan yang 
berbahaya. 

Dengan demikian, keadaan Waqi’— 
keadaan pada zaman yang aktual—telah 
meletakkan suatu tekanan terhadapnya 
banyak orang yang mencoba untuk 
melaksanakan perintah Alloh. Sampai- 
sampai mereka merasa bahwa setiap 
orang yang ada di sekitar mereka 
menentang apa yang mereka berada 
diatasnya dan mereka perangi dalam 
setiap cara yang mungkin. 

Mereka berada di atas jalan yang 
kejam, tanpa ada seorang pendamping 
atau teman, sementara di sekitar mereka 
memanggil-manggil (seraya menggoda, 
red) mereka untuk melakukan 
perdamaian, kompromi, moderatisasi, 
dan persekutuan Jahiliyyah. 

Hal ini dilakukan melalui cara 
yang dikenal dan dengan cara yang 
masyhur. Fitnah pun semakin besar 
dan kemalangan demi kemalangan 
tumbuh dan berkembang ketika klaim 
Syar’i dipamerkan, pembenaran dengan 
dalih—kaidah—Fiqh diumumkan, 

berdasarkan moderatisasi, dan 
ditampilkan dalam baju yang berbunyi 
sebagai penolakan dan memerangi 
ekstremisme. 
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Kemudian tuduhan demi 
tuduhan pun mencuat dari 
semua ranah-tingkatan, 
mengarah kepada mereka 
yang ingin melaksanakan 
perintah Allah. Mereka itu 
kemudian dituduh dengan 
julukan *ghuluw* (ekstremis), 
bahkan “teroris”, selain dari 
tuduhan * Khowarij", 


Setelah itu, seorang hamba 
menemukan dirinya telah dikelilingi 
oleh tuduhan dan kecaman yang tidak 
memiliki bukti Syar’i. Pendengarannya 
menjadi tuli karena teriakan yang datang 
ke arahnya dari segala arah. 

Mereka menangis, merasa bahwa 
dirinya berada dalam kebathilan, keluar 
dari jalan yang lurus, jauh dari agama, 
dan bertentangan dengan “seluruh” 
dunia. 

Tujuan dari semua itu adalah untuk 
memberikan tekanan kepada seorang 
hamba sehingga dalam pikirannya ia 
berhenti dari anggapan bahwa dirinya 
berada diatas kebenaran, apalagi 
mengajak yang lain kepada jalan itu. 
Kemudian, setelahnya mulai terjadi 
kompromi dan berbalik dari perintah 
Allah, agar sesuai dengan kondisi Waqi’ 
(kondisi aktual dan tekanan zaman, red). 

Al Imam Al Fudhail bin lyadh 
Rahimahulloh berkata, “Bagaimana 
menurut kalian ketika tiba masanya di 
mana kalian melihat orang-orang yang 
tidak membedakan antara Al Haq dan 
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Al Bathil, tidak pula membedakan antara 
mukmin dan kafir, tidak membedakan 
antara orang-orang yang amanah 
dan pengkhianat, tidak membedakan 
antara orang-orang ‘Alim (mengetahui) 
dan orang yang jahil. Mereka tidak 
mengetahui yang makruf, dan tidak 
mengingkari kemungkaran.” 

Al Imam Ibnu Battah mengomentari 
perkataan Al Fudhail dengan 
mengatakan, “Innalillahi wa innailaihi 
raji’un! Karena kita telah sampai pada 
masa itu; kita telah menyaksikan semua 
itu, telah tampak sebagian besar fakta, 
dan kita telah melihatnya. 

Jika seorang pria yang memiliki 
kecerdasan yang luar biasa dan 
wawasan yang mendalam untuk 
melihat dan mengamati keadaan, 
merenungkan kondisi orang-orang 
Islam, menimbangnya sesuai dengan 
jalan yang benar dan lurus, ia akan 
melihat bahwa sebagian besar orang 
telah berbalik dari pijakan kaki mereka 
dan telah murtad, menyimpang dari 
Al Haq, dan berbalik dari pijakan yang 
benar. 

Banyak orang pada hari 
ini menganggap sesuatu yang 
menyenangkan sebagai ukuran apa 
yang mereka gunakan untuk kepentingan 
kotor, dan menganggap sebagai sesuatu 
yang Halal apa yang mereka gunakan 
untuk kepentingan yang Haram, sebuah 
pertimbangan yang baik yang mereka 
gunakan untuk kepentingan jahat.”— 
sampai disini perkataan beliau—. 

Kalimat terakhir Ibnu Battah adalah 
indikasi yang jelas dari Fitnah yang 



disebabkan oleh tekanan dari kondisi 
Waqi’, bagi banyak orang yang menyerah 
terhadap tekanan dan pengepungan 
ketat situasi Jahiliyyah, yang menyerang 
mereka dari segala penjuru, seperti 
perumpamaan sebuah gelang pada 
pergelangan tangan. 

Usaha mereka, hanya berujung 
pada kekecewaan belaka, jiwa mereka 
telah dikalahkan, dan punggung mereka 
telah menangis, di bawah kondisi 
himpitan mobil Hummer yang keras ini. 
Mereka kemudian berusaha menyangkal 
setiap “tuduhan,” bahkan mereka bisa 
mengingkarinya, dan justeru “menuduh” 
orang lain. 

Mereka kemudian menyatakan 
bahwa diri mereka berasal dari 
metodologi yang berbeda, yang 
didasarkan pada moderatisasi dan 
realita—yang menolak ekstremisme dan 
idealisme aneh yang bertemu dengan 
moderatisasi dari pertengahan dari 
kondisi Waqi’. 

Keadaan ini tidaklah dapat 
dikatakan sebagai memerangai dampak 
yang muncul dari kondisi Waqi’ atau 
mencoba untuk merubahnya; melainkan 
hanyalah mencoba untuk mereformasi 
secara halus dan melakukan perubahan 
secara damai, berakar (beralasan) 
dengan Waqi’ dan menyesuaikan diri 
dengannya. 

Dan untuk alasan ini, kedaan 
mereka dibentuk, mengalah pada setiap 
tekanan. 


Sedangkan Thaifah Manshurah 
adalah kelompok yang melakukan 
perlawanan terhadap tekanan yang 
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muncul dari kondisi Waqi’; mereka tidak 
menyerah untuk alasan itu. 

Hal ini karena usaha utama mereka 
adalah untuk mengubah realitas dengan 
memaksanya untuk tunduk pada 
perintah Alloh. Mereka melakukan ini 
dengan rahmat Alloh, maka palung 
kepastian dan kesabaran ada pada diri 
mereka. 

Jadi Fitnah yang muncul dari kondisi 
Waqi’, dan setiap tekanan yang lahir 
darinya, hanyalah Fitnah yang datang 
dari keanehan dengan manifestasi yang 
berbeda-beda, sementara kelompok 
menang tetap bertahan dalam upayanya 
untuk melaksanakan perintah Alloh. 
[Waislama.net] 

Obat untuk para 
pencari kebenaran 

...Renungkanlah nasehat yang 
berharga dari lyas bin Mu’awiyyah. 

Sufyan bin Husain berkata, 
“Aku pernah menyebutkan kejelekan 
seseorang di hadapan lyas bin 
Mu’awiyyah. 

Beliaupun memandangi wajahku 
seraya berkata, “Apakah kamu pernah 
ikut memerangi bangsa Romawi?” 

Aku menjawab, “Tidak”. 

Beliau bertanya lagi, “Kalau 
memerangi bangsa Sind, Hind (India) 
atau Turki?” 

Aku juga menjawab, “Tidak”. 

Beliau berkata, “Apakah layak, 
bangsa Romawi, Sind, Hind dan Turki 
selamat dari kejelekanmu sementara 
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saudaramu yang muslim tidak selamat 
dari kejelekanmu?” 

Setelah kejadian itu, aku tidak 
pernah mengulangi lagi berbuat seperti 
itu” (Lihat Kitab Al-Bidayah Wan Nihayah 
karya Ibnu Katsir (XIII/121). 

Maka aku ingin bertanya kepada 
kalian Wahai Ikhwah. 

Apakah kalian Pernah ikut 
berperang memerangi SYIAH 

NUSYARIYYAH? Apakah kalian 
pernah ikut memerangi Thoghut Iraq? 
Para Murtaddin Suria? Jika Jawaban 
kalian “TIDAK” 

Maka aku katakan, “Apakah layak 
Nusyariyyah selamat dari Celaan 
lisanmu ketimbang Mujahidin yang 
Memeranginya?” 

“Apakah layak Thoghut-thoghut 
Iraq selamat dari kalian yang sibuk 
membongkar Aib-aib mereka ketimbang 
Mujahidin Daulah Islamiyyah yang sibuk 
memerangi mereka?” 

Lalu Apakah layak Kaum Murtaddin 
Suria selamat dari fatwa-fatwa kalian 
untuk membunuhnya, ketimbang kalian 
memfatwakan memerangi Daulah dan 
Tentaranya? 

Maka renungkan lah sekali lagi 
wahai jiwa yang memiliki akal?!! 

Cuplikan risalah dari: Abu Yahya 
Al Pamulangi, pada 29 Ramadhan 
1435H, Rutan Mako Brimob Kelapa 2, 
Depok. 




Meniru Stempel 
(Cincin) Rosululloh, 
Bisa Dijebloskan Ke 
Penjara? 

Kepala Kepolisian DIY Brigadir 
Jenderal Urip Subagyo menyatakan 
telah mengamankan dua lambang 
Islamic State of Iraq and Syria (ISIS) 
di wilayah DIY. Kedua lambang ISIS itu 
berupa bendera ISIS yang dikibarkan 
di Bantul dan sebuah gambar lambang 
ISIS yang dibuat seorang bocah di 
Ngampilan, Kota Yogyakarta. 

“Dua lambang itu telah kami sita,” 
kata Urip saat ditemui usai menghadiri 
halalbihalal para pejabat DIY di Kepatihan 
Yogyakarta, Senin (11/8) malam. 

Dia menjelaskan, anak kecil itu 
telah menggambar lambang ISIS. 
Setelah anak itu ditegur, bahwa gambar 
itu merupakan gambar lambang 
organisasi yang dilarang berkembang 
di Indonesia, dia kemudian melipat dan 
menyimpannya. 


“Status mereka bukan terperiksa. 
Kami baru melakukan wawancara,” kata 
Urip. Sejauh ini, polisi masih melakukan 
pendalaman atas motivasi kedua orang 
tersebut. Lantaran belum ada ketentuan 
hukum yang menjeratnya, polisi tidak 
melakukan penahanan atas keduanya. 

“Sekarang banyak yang nulis 
di tembok dan belum diketahui 
motivasinya. Kalau sudah ketahuan 
dibaiat, baru ditindaklanjuti,” kata Urip. 
“Kalau hanya menulis (tulisan Laa llaha 
lllallah) enggak msalah. Tapi kalau ada 
gambar lambangnya, itu masalah.” 

Hanya dengan adanya sticker 
dan bendera kalimat Laa ilaha illalloh 
saja kini densus bisa menjebloskan 
seorang bocah ke kantor Polisi. mau 
memberantas terorisme macam 
apa Densus ini? Seperti pagelaran 
wayang saja. Padahal kalaupun 
gambar, itu adalah bentuk gambar 
cincin Rasulullah Shallallahu alaihi 
wasallam. [Lasdipo.com] 





Hot News 
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Keterangan foto: 

Surat Rasululloh kepada raja-raja 
Roma, Persia, Mesir, Bahrain dan Iain- 
lain. Terdapat stempel dari cincin Nabi 
Shalallohu ‘alaihi wasallam pada akhir 
surat beliau. 
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Isi surat berkaitan tentang ajakan 
beliau kepada para raja untuk masuk 
Islam dan memberlakukan Syariat 
Islam pada wilayah kekuasaan mereka. 
[kdiofficial.blogspot.com] 
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What! Panglima TNI 
Serukan Bakar Ben- 
dera ISIS yang Ada 
Kalimat Tauhidnya?? 

Sikap phobia (kebencian dan 
ketakutan yang berlebihan) sebagian 
pihak, elemen dan tokoh di Indonesia 
terhadap Daulah Islamiyyah Iraq dan 
Syam atau Islamic State of Iraq and 
Syam (ISIS) semakin mengarah kepada 
islamophobia. 

Hal ini ditunjukkan dengan 
pernyataan Panglima TNI Jenderal 
Moeldoko yang memerintahkan untuk 
membakar bendera ISIS, yang disitu 
ada kalimat tauhid, Laa llaaha lllallah 
Muhammad Rasulullah. Selain itu, 
Moeldoko juga menegaskan bahwa ISIS 
tidak boleh berkembang di Indonesia. 


*Saya sampaikan, kalau perlu 
bakar benderanya (ISIS). Kita 
hanya punya bendera satu, 
Merah Putih, 


“Saya sampaikan, kalau perlu bakar 
benderanya (ISIS). Kita hanya punya 
bendera satu, merah putih, tidak ada 
bendera lain,” kata Moeldoko kepada 
media setelah memberikan pembekalan 
kepada ratusan mahasiswa peserta 
Kuliah Kerja Nyata Kebangsaan 2014 
di Aula Markas Komando Paskhas 
Pontianak, Kalimantan Barat (Kalbar), 
pada Kamis (7/8/2014). 


Kepada jajaran TNI, Moeldoko 
memerintahkan untuk meredam 
fenomena dan perkembangan 
ISIS di seluruh pelosok Nusantara. 
Sebagai tindakan preventif, Moeldoko 
mengerahkan panglima-panglima 
TNI untuk melakukan sosialisasi ke 
kampus-kampus, SMA-SMA, bahkan 
pesantren. Sosialisasi dilakukan untuk 
menerangkan bahaya ISIS. 


Menurut Moeldoko, ISIS sebagai 
gerakan yang berorientasi pada 
pembentukan sebuah negara, bukan 
membangun bangsa. Selain itu, 
Moeldoko mengingatkan masyarakat 
untuk waspada akan gerakan-gerakan 
yang menurutnya memecah belah 
bangsa. [Panjimas.com] 



ilafah membawa Panji 
Islam 
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Di Indonesia Dian- 
cam Dibakar, Ben- 
dera Daulah Dijual 
Bebas di Hirki 

INDONESIA- memang negeri yang 
gemar terhadap sikap-sikap hiperbola, 
atau ‘lebay’. Seperti yang terjadi dalam 
bendera tauhid berjenis rayyah yang 
sedang marak baru-baru ini. 

Jika di Indonesia bendera rayyah 
ini menjadi alat stigmatisasi buruk oleh 
pemerintah, bahkan Panglima TNI 
Jenderal Moeldoko sempat mengatakan 
ancaman akan pembakarannya, tidak 
demikian halnya di Turki. 

Di Turki yang menganut sistem 
hampir sama di Indonesia dan 
berbatasan langsung dengan Daulah 
Islamiyah yang menggunakan simbol 
ini, bendera rayyah dijual bebas di toko 
perlengkapan busana islami. 

“Saya hanya merespon permintaan 
pasar. Ini adalah busana islami. Terus 
mau apa?” sebut salah satu penjual yang 
berada di Istanbul, kota besar di Turki. 
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“Untuk sebagian orang, hal ini 
mengesankan kepada ISIS dan jihad. 
Sedangkan bagi saya, saya melihat 
Nabi Muhammad,” jelas penjual clothing 
tersebut. 

Perlu diketahui, rayyah dengan 
berbagai versinya memang sudah 
menjadi budaya islam sejak zaman 
Rasulullah. Bendera ini juga tak hanya 
identik dengan apa yang distigmakan 
sebagai ‘ISIS’. 

Kelompok jihad di Yaman dan 
Afrika Utara juga menggunakannya. 
[Shoutussalam.com] 









Walaupun kaum 
zindiq membenci 
Daulah, kekuasaan- 
nya terns meluas 

IRAK - Sabtu (09/08/14) harian Al- 
Safwah melaporkan tentang eksistensi 
wilayah Kurdistan. Harian tersebut 
mengatakan bahwa sejak 9 Juni lalu 
melebar 40% setelah beberapa saat 
runtuhnya tentara Irak di utara di hadapan 
Daulah Islamiyah (Islamic State). 

Hal itu merupakan perubahan 
goegrafis pertama terhadap perbatasan 
geografis Kurdistan sejak tahun 
2003 setelah runtuhnya pemerintah 
sebelumnya (baath, red), saat pasukan 
Peshmerga (tentara Kurdi) menguasai 
beberapa daerah di luar perbatasan 
teritorial wilayah Kurdistan sejak tahun 
1991 menurut kesepakatan dengan 
rezim Irak pada tahun 90an. 


wilayah-wilayahnya di sebelah barat 
daya dan daerah-daerah yang ia kuasai 
pada tahun 2003, bahkan daerah yang 
ia kuasai pada bulan Juni lalu jatuh ke 
tangan Daulah Islam, menurut laporan 
harian Al-Safwah. 

Yang demikian berarti wilayah 
Kurdistan kembali pada batasan yang 
ditetapkan oleh Pemerintah Irak setelah 
kesepakatan 1975. Pasukan Peshmerga 
menarik diri dari distrik Hamdaniya, 
Alkuwer, Tilkaif, Basyiqah, Alqosh 
dan Qarqush. Sementara itu, wilayah 
kekuasan Daulah Islam semakin meluas. 
(voa-islam.com) 



Namun setelah serangan Daulah 
Islam (nama sebelumnya ISIS) pada 
awal Agustus 2014, Kurdistan kehilangan 








Kabar Khilafah 




Daulah Islam Berikan 
Puluhan Paket Ban- 
tuan Kepada Warga 
Deir Zour 

SURIAH - Nama Daulah Islam Irak 
dan Syam (ISIS) masih menghiasi wajah 
media-media mainstream, di mana ia 
digambarkan sebagai kelompok yang 
begitu keras dalam melakukan perlawan 
terahadap Rezim Suriah hingga 
menaklukkan beberapa daerah di Irak 
serta menghadapi koalisi Syiah di negri 
dua anak sungai itu. 

Di samping pertempuran demi 
pertempuran yang diarungi, ISIS (kini 
telah menjadi Khilafah) juga tidak lengah 
dalam upaya membangun daerah- 
daerah yang mereka kuasai, dengan 
memperhatikan kondisi agama dan 
sosial mereka. 

Rabu 20 Sya’ban 1435 H 
bertepatan dengan tanggal 18 Juni 
2014, Daulah Islam Irak dan Syam 
wilayah Al-Khaoyr (sebelumnya 
bernama Deir Zour) melaporkan 
kegiatan penyaluran bantuan oleh 
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Departemen Bantuan Daulah Islam 
kepada warganya. 

Bantuan tersebut berupa seribu 
karung tepung yang dibawa ke kota 
Al-Khoyr (Deir Zour). Tepung tersebut 
akan dibagi menjadi beberapa kloter 
bersama dengan bahan pokok lainnya. 
Gelombang pertama telah disiapkan 
450 paket untuk kemudian disalurkan 
kepada warga. (voa-islam.com) 

Daulah Islam Gelon- 
torkan Bantuan Ma- 
kanan Pokok Kepada 
Warga Halab 

Hal yang sama juga pernah terjadi 
sebelumnya, dan bukanlah sebagai 
sesuatu yang asing atau langka. Selain 
bantuan tabung LPG gratis dan BBM 
gratis, Daulah Islamiyah juga menyalurkan 
bantuan bahan makanan pokok secara 
gratis. Sebagaimana yang pernah 
diterbitkan oleh redaksi WAISLAMA.NET 
pada hari Ahad (13/04/14). 

Tidak dapat dipungkiri lagi, bahwa 
inilah cermin nyata dari bentuk rasa 











Kabar Khilafah 




cinta yang diwujudkan oleh Daulah 
Islamiyah kepada rakyatnya. Dimana 
mereka tidak segan-segan untuk 
menggelontorkan bantuan berupa 
sayuran dan lain sebagainya untuk 
menunjang kesejahteraan hidup bagi 
rakyat-rakyatnya. 

Sungguh sebuah pemandangan 
yang langka dan suatu yang luar biasa 
di zaman ini, dimana para pemimpin hari 
ini saling sikut dan saling bersaing dalam 
hal mengkhianati rakyatnya. Namun, kali 
ini zaman telah menyaksikan hal yang 
berbeda dan diluar dari yang “umum”. 
Seolah-olah ini hanyalah mimpi di siang 
bolong, tapi ini nyata 

Mereka para penduduk Daulah 
Islam juga bergembira, walaupun wujud 
dari bantuan itu hanyalah bahan pokok 
yang nilainya tidak terlalu banyak. 
Namun, mereka memahami bahwa 
bukanlah disitu letak penting dari 
kegembiraan yang mereka rasakan. 

Selain dari bantuan yang diberikan 
bukan barang murahan atau dengan 
kualited rendahan, atau yang tidak layak 
untuk dimakan, namun Daulah adalah 
sebuah pemerintah yang bertanggung 


jawab, adil dan menegakkan Syariat 
Alloh; Al Qur’an dan Sunnah NabiNya. 
(waislama.net) 




Sesaat lagi: Daulah Islamiyah 
memberikan pengobatan gratis 
bagi pasien kanker. 
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Daulah Islam Tetap 
Memberikan Pengo- 
batan kepada Pasien 
Hanker 

NAINAWA - Melalui kantor berita 
resmi Khilafah Islam di kawasan ini, devisi 
media Daulah menunjukkan bagaimana 
fasilitas pelayanan kesehatan yang telah 
disediakan kepada setiap warganya. 

Sebuah dokumentasi yang dirilis 
melalui jejaring sosial justpaste.it 
tergambar kepada kita bagaimana 
pelayanan kesehatan yang dimiliki 
oleh Daulah Khilafah Islamiyah. 
Dokumentasi singkat ini adalah salah 
satu dari sekian banyak dokumentasi 
sarana dan prasarana penunjang yang 
dimiliki Daulah dan tersedia secara 
gratis bagi setiap warganya. Dalam 
kasus ini, sebuah dokumentasi khusus 
telah diabadikan untuk memperlihatkan 
pelayanan untuk pasien penderita 
kanker. 


sesuatu yang murah. Ketika pasien 
divonis oleh dokter bahwa dirinya 
menderita kanker, maka sejak saat itu 
yang ada dibenaknya adalah, “Aduhai... 
mengapa aku tak pernah merasakan 
indahnya kehidupan...!” 

Sebuah perumpamaan ini sejatinya 
bukanlah dengan tujuan untuk melebih- 
lebihkan. Redaksi pernah bertemu dengan 
salah seorang pasien kanker yang dirawat 
di Rumah Sakit di ibukota Jawa Tengah. 
Boleh dibilang, jika membandingkannya 
dengan negeri ini, bahwa kesengsaraan 
penyakit kanker itu sebenarnya tidak 
hanya datang dari ganasnya penyakit 
tersebut. Akan tetapi, lebih dari itu bahwa 
keganasan ‘cobaan’ sakit kanker juga 
berimbas pada ganasnya tarif untuk 
pelayanan bagi satu orang pasien kanker. 

Lain halnya dengan Daulah Islamiyah, 
sebagai Daulah yang menyadari betapa 
besarnya tanggung jawab terhadapnya 
rakyat dihadapan Alloh, maka untuk 
setiap pelayanan kesehatan, pasien 
akan dibebaskan dari segala bentuk 
ongkos atau biaya pengobatan. Bebas 
untuk warga Daulah, dimanapun dan 
kapanpun! (waislama.net) 


Sudah masyhur bagi setiap orang 
di negeri ini, bahwa ongkos untuk 
perawatan panyakit kanker bukanlah 
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Subhanalloh! Ada 
Angkot Gratis Bagi 
Warga Daulah Islam 

NAINAWA - Hal ini adalah seperti 
apa yang dulu pernah menjadi imajinasi 
redaksi sebelum deklarasi Khilafah Islam 
pada 1 Ramdhan 1435 H. Bahwasanya, 
jika Khilafah telah dideklarasikan pada 
zaman ini, biidznillah, Khilafah Islam 
akan menyediakan trayek dan armada 
angkutan gratis untuk rakyatnya. 

Awalnya, memang redaksi tidak 
yakin, tidak percaya dan sepertinya tidak 
mungkin. Belum lagi jika mengingat- 
ingat kaum kapitalis berkomentar miring 
jika negara mengratiskan angkutan 
umum. 

Akan tetapi, redaksi hanya memiliki 
optimisme, sebab persoalan ini memang 
salah satu tanggung jawab Khilafah 
untuk memakmurkan kaum muslimin. 
Adapun menyoal kekayaan dan biaya 
operasional, maka dengan izin Alloh, 
semua itu akan dilimpahkan dengan 
melimpah-ruah jika hamba-hambaNya 
beriman, beramal shaleh dan berbuat 


adil (dalam makna sesungguhnya). 
Sebagai janji Alloh yang tertulis dalam 
Kitab Suci Al-Qur’an. 

Namun, berjalannya waktu dan 
hanya Alloh Yang Mahakuasa atas 
segala sesuatu untuk menjadikan yang 
tidak mungkin menjadi sangat mungkin. 
Dan Alloh kini telah menakdirkan 
harapan itu menjadi nyata. Allohu Akbar! 

Ya! Khilafah islamiyah telah 
meluncurkan sejumlah armada 
angkutan umum untuk warga Khilafah 
Islamiyah secara gratis, tidak di pungut 
biaya sepeser pun. Subhanalloh! 
Padahal sebelumnya, Khilafah Islamiyah 
telah membebaskan biaya sekolah dari 
elementary school sampai senior high 
school di wilayah Raqqa dan Aleppo. 

Kini, biarlah para ahli ekonomi atau 
ahli sipil atau insinyur teknologi atau apa 
/ce/cyang berkomentar negara bakal rugi 
ini dan itu! Ah... yang ada di otak mereka 
adalah duit, duit dan duit! Maklumlah, 
sekolah mereka tidak gratis, karier 
mereka juga tidak gratis! Tidak sepi 
dari yang namanya sogok-menyogok. 
(waislama.net) 
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Tidak Satupun Dari 
Mereka Aku Sisakan 
Hirup Dan Aku Alir- 
kan Sungai Ini Den- 
gan Darah 

Peperangan Ullaisy 

Peperangan Ullaisy terjadi di bulan 
Shafar tahun 12 H. Peperangan ini 
terjadi karena Khalid telah membunuh 
beberapa orang dari Bani Bakar bin 
Wail, warga Nasrani Arab yang berada 
di bawah kekuasaan Persia. Maka 
berkumpulah seluruh keturunan Bakar 
bin Wail. Yang paling dalam dendamnya 
adalah Abdul Aswa al-ljli. Sebab pada 
peperangan sebelumnya anaknya 
terbunuh. Maka dia segera menulis surat 
kepada warga Ajam lalu ditindak lanjuti 
oleh Ardisyir dengan mengirimkankan 
kepada mereka bala tentara bantuan, 
akhirnya mereka bertemu di Ullaisy.193 
Tatkala mereka sibuk mempersiapkan 
makanan untuk di santap, tiba-tiba 
mereka dikejutkan dengan kedatangan 


tentara Khalid. Melihat tentara Khalid 
datang, banyak di antara mereka 
yang mengisyaratkan kepada sesama 
tentara untuk segera makan dan tidak 
memperdulikan pasukan Khalid. 

Sedangkan panglima pasukan 
memerintahkan mereka untuk segera 
me-nyambut tentara Khalid. Akan 
tetapi perintahnya tidak didengar oleh 
para prajuritnya. Ketika Khalid sampai 
di sana ia segera mengajak perang 
tanding sambil memanggil para jagoan 
Arab, “Mana si fulan, mana si Fulan?” 
Seluruhnya lari menjauh kecuali 
seseorang yang bernama Malik bin Qais 
dari Bani Jazarah, hanya dia yang berani 
maju menantang Khalid. Khalid berkata 
padanya, “Hai anak wanita keji mengapa 
hanya dirimu yang berani manantangku 
dari seluruh kaummu sementara engkau 
tidak pantas menantangku?” Khalid 
memukulnya dengan pedang dan 
langsung menewaskannya. 

Pasukan Persia berlarian 
meninggalkan makanan mereka dan 
mengam-bil senjata dan pertempuran 
yang begitu sengit benar-benar terjadi. 









Saat itu pasukan musuh sedang 
menunggu kedatangan bala bantuan 
Bahman Zawaih yang dikirim oleh Raja 
Persia. Sementara mereka begitu kuat 
dan gigihnya dalam berperang. 

Di sisi lain pasukan kaum muslimin 
benar-benar sabar dan tangguh 
menghadapi tentara musuh yang banyak 
jumlahnya.. Khalid berdoa, “Ya Allah aku 
bersumpah atas NamaMu, jika Engkau 
menangkan kami atas mereka, maka 
tidak satupun dari mereka aku sisakan 
hidup dan akan aku alirkan sungai ini 
dengan darah mereka.” 

Maka tak lama kemudian Allah 
memenangkan pasukan Islam. Salah 
seorang dari pasukan Khalid menyeru, 
“Tawanlah mereka, tawanlah mereka! 
Jangan bunuh kecuali yang tidak mau 
ditawan!” Tiba-tiba pasukan berkuda 
menyeret mereka secara berduyun- 
duyun lalu di giring ke tepi sungai. Tiap- 
tiap tentara telah diperintahkan Khalid 
untuk memenggal kepala musuh satu- 
persatu dan mencampakkan mereka 
ke dalam sungai. Satu hari satu malam 
mereka bekerja memenggal kepala 
musuh, sambil terus mengejar yang 
lari dari tentara Persia. Pada keesokan 
harinya dan hari selanjutnya, setiap kali 
pasukan Persia tertangkap langsung 
dipenggal di sungai. 

Waktu itu air sungai telah dialirkan 
ke tempat lain. Sebagian pimpinan 
pasukan mengusulkan kepada Khalid, 
“Sesungguhnya sungai ini tidak akan 
dapat mengalir hanya dengan darah 
mereka saja, oleh karena itu bukalah 
saluran air itu dan alirkan darah dengan 
aliran air sungai ini dengan demikian 



engkau dapat menepati sumpahmu!” 
Khalid segera mengalirkan air ke sungai 
maka sungai pun berubah merah 
bercampur dengan darah, sejak itulah 
sungai itu disebut dengan Sungai Darah 
sampai hari ini. 


Jumlah musuh yang terbunuh 
sekitar 70.000 orang. Dan ketika 
Khalid berhasil mengalahkan mereka, 
Khalid melirik makanan tentara Persia 
yang telah mereka hidangkan sambil 
menginstruksikan kepada kaum 
muslimin, “Ini adalah rezeki tambahan, 
makanlah!” Maka mereka menyantap 
makanan tersebut sebagai santapan 
malam. Sebelumnya orang-orang 
Persia meletakkan di atas makanan 
mereka kain serbet. Orang-orang Arab 
yang berasal dari dusun bertanya-tanya, 
“Untuk apa kainkain 

ini?” Mereka mengira bahwa kain¬ 
kain ini adalah pakaian. Orang-orang 
yang tinggal di kota berkata, “Tidakkah 
kalian pernah mende-ngar orang yang 
hidupnya penuh dengan kesenangan 
(Raqiqul Aisy)?” Mereka menjawab, 
“Ya!” Orang-orang kota berkata, “Inilah 
Raqiqul Aisy,” Sejak saat itu mereka 
menamakannya dengan Riqaaq. 
Sebelumnya orang Arab menyebutnya 
dengan Qira. 


Saif bin Umar meriwayatkan dari 
Amru bin Muhammad, dari as-Sya’bi, 
dari orang yang meriwayatkannya 
dari Khalid, bahwa Rasulullah 
saw. Membekali pasukannya pada 
peperangan di Khaibar dengan roti, 
semangka dan daging. Mereka tidak 
pernah makan selain itu, selain apa 
yang mereka dapatkan dari musuh. 
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Seluruh pasukan yang terbunuh 
pada peperangan Ullaisy berasal dari 
sebuah kota yang disebut dengan 
Umghisyia. Khalid segera berangkat 
menuju kota itu sambil memungut pajak 
hasil bumi mereka dan menguasai kota 
tersebut. 

Dari tempat itu mereka berhasil 
membawa banyak harta, kemudian 
Khalid segera membagikan harta 
tersebut kepada pasukannya. Setiap 
pasukan penunggang kuda mendapat 
jatah 1500 dinar selain dari apa yang 
telah mereka dapatkan sebelumnya. 
Kemudian Khalid mengirimkan berita 
kemenangan kepada Abu Bakar ash- 
Shiddiq ra. dan mengirim seperlima dari 
harta rampasan perang beserta para 
tawanan dari kaum wanita dan anak- 
anak, yang dibawa oleh Jandal dari Bani 
‘Ijl. la adalah seorang penunjuk jalan 
yang selalu siap dengan pedang-nya. 

Ketika berita ini sampai kepada 
Abu Bakar ash-Shiddiq ra. dan setelah 
membagi-bagaikan amanah, beliau 
segera mengirimkan surat balasan 
sambil memuji prestasi yang dicapai 
oleh Khalid dan memberikan baginya 
seorang wanita dari tawanan. 

Abu Bakar berkata, “Wahai Kaum 
Quraisy sesungguhnya singa kalian 
sekarang telah menyerbu sarang singa 
dan mengalahkannya dengan mancabik 
cabiknya, kaum wanita tak sanggup lagi 
melahirkan seorang anak seperti Khalid 
bin al-Walid.” 

Disadur dari: Kitab Al-Bidayah 
Wan Nihayah, Karya Imam Al Hafidz 
Ibnu Katsir, Bab: Khulafa Ur Rasyidin 
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Abu Bakar Ash-Shiddiq, dalam persitiwa 
Perang Ullasy. 

Catatan: Saat ini media media 
mainstream memberitakan bahwa ISIS 
(sekarang Khilafah Islam) adalah brutal 
dan kejam. Sementara itu, apa yang 
dilakukan oleh ISIS berupa penembakan, 
eksekusi, pemenggalan atau penyaliban 
terhadap musuh-musuh Alloh, musuh 
Islam dan kaum muslimin, merupakan 
bagian dari meniru apa yang telah 
dilakukan oleh Nabi Shallallohu ‘alaihi 
wasallam dan para Shahabat beliau 
Radhiyallohu ‘anhum. Menuduh Khilafah 
dengan tuduhan kejam, maka sama 
halnya mereka menuduh sang panutan 
dari Dien Islam ini; Rasululloh dan para 
Shahabat beliau. 


“Muhammad itu adalah 
utusan Allah dan orang-orang 
yang bersama dengan dia 
adalah keras terhadap orang- 
orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka...” 

[Alfath:29] 


Akhlaq Rasululloh dan para 
Shahabat beliau adalah keras terhadap 
musuh-musuh Alloh dan berkasih 
sayang serta memberikan perlindungan 
terhadap kaum muslimin dan mukminin. 
(FP Khilafah Dawla Islamiyah) 




Jat Solo: Bai'at Pada 
Khilafah Islamiyah 
Adalah Konsekwensi 
Iman & Penyempur- 
na Ibadah Kepada 
Alloh 

SOLO - Jama’ah Ansharut Tauhid 
(JAT) menjelaskan bahwa bai’at (janji atau 
sumpah setia) adalah tuntunan Islam yang 
merupakan realisasi dan bukti keimanan 
seseorang terhadap Islam. Selain itu, 
bai’at juga merupakan penyempurna 
ibadah bagi seseorang sebagaimana 
yang termaktub dalam ajaran Islam. 


"Bai’at kepada Khilafah 
Islamiyyah adalah sebagai 
konsekwensi keimanan, 
penyempumaan ibadah 
sekaligus sebagai bagian 
pelaksanaan ajaran Islam" 


Hal itu ditegaskan oleh Amir 
JAT Mudiriyah Solo, ustadz Sholeh 
Ibrahim saat mengadakan konferensi 
pers terkait penangkapan Densus 88 
terhadap ustadz Afif kepada awak 
media, termasuk wartawan Panjimas. 
com di Masjid Baitussalam, Tipes, Solo, 
Jateng pada Senin (11/8/2014) siang. 

Pengajar senior Pondok Pesantren 
(Ponpes) Al Mukmin Ngruki Sukoharjo 
itu juga mengatakan bahwa dukungan 
dan bai’at yang dilakukan Amir 
Biniyabah JAT, ustadz Afif Abdul 
Madjid atau orang lain terhadap 
Khilafah Islamiyyah atau Islamic 
State (IS) tidak bisa dijerat dengan 
pasal hukum pidana maupun UU 
Terorisme. 

Sementara itu menurut pengamatan 
ustadz Sholeh, sampai detik ini belum 
ada bukti secara jelas dan kuatjika para 
pendukung Daulah Khilafah Islamiyyah 
melakukan tindak pidana. “Belum ada 
bukti pendukung di Indonesia terhadap 
Khilafah Islamiyyah yang melakukan 
perbuatan melawan hukum,” tandasnya. 
(Panjimas.com). 




Kehancuran Berhala 
'Sykes Picot' Sebagai 
Awal Kemenangan 
Islam 

INGGRIS - Sebagaimana sudah 
diketahui bahwasanya Sykes Picot 
adalah berhala yang ditancapkan oleh 
penjajah kafir terhadap bumi kaum 
muslimin. Daulah Khilafah Islamiyah 
Turki Usmani, setelah diruntuhkan oleh 
penjajah Perancis dan Inggris, lantas 
kemudian Daulah Islamiyah itu dipecah- 
pecah menjadi negara-negara kecil 
dengan perjanjian Sykes Picot itu. 

Lebih lanjut, penjajah membodohi 
kaum muslimin dengan memperkenalkan 
kepada mereka bendera-bendera 
jahiliyyah dan seruan-seruan jahiliah 
dari bendera nasionalisme. Penjajah 
menanamkan kecintaan syirik terhadap 
berhala baru itu, dan melebih-lebihkan 
padanya semangat jahiliyah untuk rela 
berjuang tumpah darah demi secarik 
bendera jahiliyah. Dalam waktu yang 
sama, mereka kaum muslimin yang 
telah terpecah-belah, telah melupakan 
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bendera Tauhid, sebagai Panji Islam, 
bendera kemuliaan bagi kaum muslimin 
dan merupakan bendera yang diwariskan 
dari Rasululloh Shallallohu ‘alaihi 
wasailam. Sebuah Panji Islam yang 
mengangkat ‘Izzah kaum muslimin. Yang 
padanya tertulis Kalimat Alloh, “Laa 
ilaaha illallohu Muhammadur Rasululloh.” 
Akan tetapi, dengan karunia Alloh 
Subhanahu wata’ala, pada hari ini Alloh 
hendak menyempurnakan CahayaNya 
dan KalimatNya untuk bersinar kembali. 
Bedera Daulah Khilafah, bendera Tauhid 
dan sebagai Panji Islam, kini telah 
berkibar kembali dengan gagahnya. 
Para perwira nan gagah berani berdiri 
tegak untuk meninggikan Kalimat itu 
dan menjaganya agar tetap berkibar, 
sebagaimana tugas mulia itu diemban 
oleh Shahabat Rasululloh. la adalah 
simbol bagi kejayaan Islam, dan ia akan 
menghinakan musuh-musuh Alloh, Islam 
dan kaum muslimin. 

Berkibarnya bendera Tauhid adalah 
simbol bagi pemersatu Umat Islam 
dibawah satu bendera, satu wilayah dan 
satu aturan yaitu; Al Qur’an Al Karim dan 
Sunnah Rasululloh Shallallohu ‘alaihi 
wasailam. 









Tsaqofah 



Senin (16/06/14) surat kabar Inggris 
Independent mengutip perkataan dari 
seorang pengamat Inggris, Robert Fisk, 
bahwa kesepakatan Sykes Picot, yang 
membagi-bagi Timur Tengah menjadi 
negara-negara kecil dan tunduk kepada 
Barat semenjak Perang Duni I, telah mati 
dan selanjutnya akan mengkhawatirkan. 
Harian tersebut mencatat bahwa Walid 
Jumblatt, salah seorang petnggi Druze di 
Lebanon, mengabarkan kepada Robert 
bahwa pertempuran baru yang dilancarkan 
oleh jihadis sunni, yang berkuasa di timur 
dan utara Suriah serta tengah Irak, akan 
melenyapkan konspirrasi Sykes Picot. 

Fisk menjelaskan bahwa "Sykes 
Picot Eropa” telah membagi Timur 
Tengah setelah runtuhnya Daulah 
Utsmaniyahyangmenjadikannya negara- 
negara kecil (1924). la menunjukkan 
bahwa Daulah Islam Irak dan Syam 
berperang untuk menghabisinya. Robert 
mensinyalir bahwa jatuhnya Mosul di 
tangan mereka akan menghilangkan 
batas jahiliyah tersebut. 


Kehancuran berhala *Sykes 
Picot* adalah peristiwa 
yang mengawali hancurnya 
batas pemisah antarkaum 
muslimin di berbagai belahan 


bund. Dan sebagai momentum 
penting dan langkah nyata 
untuk bersatunya kaum 
muslimin dibawah satu 
bendera (Laa ilaaha illalloh) 
dan satu wilayah (Daulah 
Khilafah Islamiyah). 


Robert menambahkan, Arab dan 
Israel sangat mengetahui saat ini , atau 
mungkin sangat mengerti perubahan 
sejarah dan politik. la menunjukkan 
bahwa pertempuran minggu lalu 
telahyang mengakibatkan terhapusnya 
peta Timur Tengah yang digariskan oleh 
Barat (batas Sykes Picot terhapus, red). 

Jika batas-batas artifisial yang 
mengkotak-kotakkan umat Islam itu 
sudah tidak memiliki pengaruh apapun, 
bukan tidak mungkin jika hal itu akan 
membangkitkan kesadaran dan 
sentimen umat Islam untuk bersatu dan 
melakukan perlawanan global menuju 
kejayaannya kembali. Hal ini terhitung 
setelah absen sejak Khilafah Turki 
Utsmani terkoyak oleh perjanjian gelap 
Sykes Picot, yang membuat berhala 
batas-batas geografis artifisial yang 
menjadi derivasinya. (Diolah dari FP 
Khilafah Dawla Islamiyah) 















































Tsaqofah 




Bagaimana Seorang 
Muslim Menghorma- 
ti Benderanya? 

Bagaimana tatacara seorang 
muslim menghormati benderanya, 
yang notabene merupakan bendera 
Rasulullah? Dalam hal ini ada sebuah 
riwayat, dengan rincian sebagai berikut: 

Musaddad telah meriwayatkan 
sebuah hadits dari Aun, ia berkata, 
“Telah meriwayatkan kepadaku seorang 
syaikh-aku menduga riwayat ini berasal 
dari Bakar bin Wail-, ia berkata, ‘Suatu 
hari Rasulullah Shallallohu ‘alaihi 
wasallam telah mengeluarkan secarik 
kain berwarna hitam. 

Kain itu dipasangkan diujung tombak, 
selanjutnya beliau Shallallohu ‘alaihi 
wasallam mengibas-ngibaskannya. 
Kemudian, Rasulullah Shallallohu ‘alaihi 
wasallam bertanya, ‘Siapa yang bersedia 
menunaikan haknya (panji tersebut)?’ 
Berdirilah seorang laki-laki, dan langsung 
berkata, Aku akan menunaikan haknya. 
Lalu, apa hak panji tersebut?’ Rasulullah 
Shallallohu ‘alaihi wasallam menjawab, 
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‘Berperang di garis depan, dan tidak 
boleh seorang pun dari kalangan orang 
kafir yang boleh menyentuhnya.” (Subulul 
Huda wa ar-Rasyad: VI1/371.) 

Oleh karena itu, Islam telah mengatur 
secara sempurna segala urusan. 
Bahkan dalam persoalan Panji Islam 
atau Bendera Islam. Sebagai simbol dari 
kejayaan Islam dan Kemuliannya. Dan 
dalam Panji Islam tersebut, terukir Asma 
Alloh Azza Wajalla Yang Mahatinggi, 
Mahamulia lagi Mahaperkasa. 


Jika Rasulullah Shallallohu 
*alaihi wasallam telah bersabda 
terkaithak dari selembar Panji 
Mam dengan mengatakan, 
Berperang di garis depan, dan 
tidak boleh seorang pun dari 
kalangan orang kafir yang 
boleh menyentuhnya- ” Maka 
siapakah yang pada hari ini 
bersemangat untukmenjadi 
orang yang menunaikan Panji 
Mam hari ini? 











Tsaqofah 


Ya! Memuliakan Panji Islam atau 
Bendera Islam dalam pandangan Syariat 
bukanlah hormat kepadanya, akan tetapi 
memuliakannya! 

Rasululloh bersabda, “..dan tidak 
boleh seorang pun dari kalangan orang 
kafir yang boleh menyentuhnya...” 

Maka bagaimana balasan bagi 
mereka orang-orang kafir yang 
membakarnya! 

Diambil dari tulisan Ustadz Abu 
Zaidan 

Mengulang Kembali 
Tantangan Muba- 
halah Juru Bicara 
Daulah Islam 

Tidak perlu mengotori lisan kalian 
dengan cara menuduh dan memfitnah 
Daulah Islam! Tidak perlu mengotori 
jari-jemari kalian untuk membuat sebuah 
tulisan yang memfitnah dan menydutkan 
Daulah Islam! 

Kalau kalian masih memiliki 
keimanan kepada Robb Yang Maha 
mengabulkan do’a! Kalau kalian masih 
memiliki keyakinan bahwa Dia akan 
mengabulkan do’a-do’a hambaNya! 
Maka hendaklah kalian lafalkan do’a 
mubahalah Juru Bicara Daulah Islam di 
setiap sujud sholat malam dan di waktu- 
waktu mustajab! 

“Ya Allah bila Daulah ini adalah 
daulah khawarij, maka hancurkanlah 
pilamya dan bunuhlah para pemimpinnya 
dan gugurkanlah panjinya serta berilah 
hidayah bala tentaranya kepada Al Haq. 



Ya Allah bila ia itu Daulah Islam 
yang berhukum dengan Kitab-Mu 
dan Sunnah Nabi-Mu serta menjihadi 
musuh-musuh-Mu, maka teguhkanlah, 
jayakanlah, menangkanlah dan berilah 
baginya tamkin di muka bumi, serta 
jadikanlah ia sebagai khilafah ‘alaa 
minhaj an nubuwwah. 

Ya Allah berilah hukuman 
kepada setiap orang yang memecah 
belah barisan mujahidin, mencerai- 
beraikan persatuan kaum muslimin, 
membuat bahagia orang-orang kafir, 
membuat dongkol kaum mu’minin 
serta memundurkan jihad bertahun- 
tahun ke belakang. Ya Allah bongkarlah 
rahasianya, tampakkanlah niat buruknya, 
dan turunkanlah kepadanya kemurkaan- 
Mu dan Laknat-Mu, serta perlihatkanlah 
kepada kami keajaiban Qudrah-Mu.” 

Katakanlah wahai kaum muslimin: 
“Aamiin!!” 

[Do’a Mubahalah Juru Bicara 
Resmi Daulah Islam, Asy-Syaikh Abu 
Muhammad AI-’Adnaniy hafidzhahullah, 
dalam risalah “Maa Kaana Haadza 
Minhajunaa walay Yakun”] 
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Nahi Munkar! Upaya 
pemberantasan 
Syirik di Wilayah 
Daulah Islamiyah 


Dalam sebuah laporan devisi Nahi 
Munkar mujahidin Khilafah Islamiyah, 
menunjukkan sebuah dokumentasi 
pemberantasan produk-produk syirik 
kaum Syiah yang masih menjamur 
di kawasan Mosul, Iraq. Khilafah 
Islamiyah berkomitmen dengan kuat 
terhadap perintah Syariat Islam untuk 
menegakkan Nahi Munkar. Hal itu 
diupayakan agar Umat Islam terbebas 
dari paham syirik jahiliyyah menyembah 
kubur. Yang di negeri ini dibalut dengan 
ziarah ke makam wali. 

Dari Abu Hayyaj berkata; Ali bin 
Abu Thalib berkata kepadaku, “Maukah 
engkau aku utus kepada sesuatu yang 
Rasulullah telah mengutusku dengannya? 
(yaitu) jangan kamu membiarkan patung 
kecuali kamu hancurkan dan kuburan 
yang meninggi melainkan kamu ratakan.” 
(HR Muslim 1609) 


Dalam rilisan Khilafah Islam, “Ala 
Minhajin Nubuwwah” disebutkan: 
Di dalam Ash Shahihain dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wasallam bahwa 
beliau berkata di saat sakit menjelang 
wafatnya, “Allah melaknat Yahudi dan 
Nasrani, karena mereka menjadikan 
kuburan para nabi mereka sebagai 
Masjid,” seraya beliau menghati-hatikan 
apa yang mereka (Yahudi dan Nasrani) 
lakukan. 

Dari jabir Radliyallahu ‘anhu 
berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wasallam melarang penembokan 
kuburan, pembangunan di atasnya, 
serta duduk di atasnya.” 

Di dalam Shahih Muslim dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wasallam bahwa 
beliau berkata, “Sesungguhnya orang- 
orang sebelum kalian dahulu menjadikan 
kuburan para nabi dan orang-orang 
shalih mereka sebagai masjid. 
Ingatlah jangan kalian menjadikan 
kuburan sebagai masjid, karena 
sesungguhnya aku melarang kalian 
dari hal itu!” (waislama.net) 





Aduhai Sungguh 
Mengherankannya 
Kau Ini Daulah! 

“Duhai sangat mengherankan... 
Subhanallah, jikalau saja kami meminta 
mereka untuk menghadirkan satu 
dalil saja untuk membuktikan tuduhan 
mereka, maka sungguh mereka lemah 
untuk menghadirkannya. Maka tinggal 
klaim-klaim itu dusta dan tuduhan yang 
bathil tanpa hujjah dan dalil. Dan tidak 
ada sifat terpuji yang disebutkan dari 
Daulah. 

Daulah digambarkan seolah-olah 
kejelekan secara muthlak. Bahkan 
mereka menganggap bahwa bencana 
yang terjadi di Suriah tidak lain karena 
Daulah. 

Jika rumah atau komplek diserang, 
mereka berkata, ‘Penyebabnya Daulah!’ 

Jika rumah dan komplekdibombardir, 
mereka berkata ‘Penyebabnya Daulah!’ 

Jika wanita atau anak-anak 
terbunuh di sana dan di sini, mereka 


berkata, ‘Pelakunya Daulah!’ 

Jika ditemukan kuburan masal atau 
jenazah atau salah seorang terbunuh, 
mereka berkata, ‘Siapakah selain 
Daulah yang berbuat ini!?’ 

Jika salah seorang diculik, mereka 
berkata “Celakalah bagi Daulah!” 

Jika listrik terputus atau aliran air 
terputus, mereka berkata, ‘Penyebabnya 
Daulah!’ 


Jika langit tidak menurunkan 
hujan atau kemarau, mereka 
berkata, ‘Penyebabnya adalah 

DaulahV 

Sungguh mengherankan 
engkau wahai Daulah ..." 


[Cuplikan dari kata-kata Syaikh 
Abu Muhammad al-’Adnani Asy- 
Syami hafizhahulloh, Juru Bicara 
Resmi Daulah Khilafah Islamiyah] 





Bendera Umat Islam, 
Bendera Rasulullah 
Shattallohu 'alaihi 
wasallam 

Pada masa Nabi Muhammad 
Shallallohu ‘alaihi wasallam , panji dan 
bendera memiliki kedudukan yang 
sangat mulia. Di dalamnya bertuliskan 
kalimat tauhid, ‘La llaha ilia al-Allah.’ 
Kelak di Yaumil Akhir Rasulullah 
Shallallohu ‘alaihi wasallam akan 
menerima bendera khusus yang menjadi 
penanda umat ini, yakni liwa’ al-hamd 
(panji kesyukuran). Meskipun bendera- 
bendera ini hanyalah secarik kain 
yang akan berkibar bila tertiup angin, 
akan tetapi di hati musuh-musuhnya 
laksana sambaran tombak dan panah 
yang melesat secepat kilat. Sedangkan 
kecintaan pembawa bendera terhadap 
benderanya melebihi cinta seseorang 
ketika tengah dimabuk asmara. 

Al-Jahidh bahkan menerangkan 
sejauhmana pengaruh panji dan bendera 
didalam jiwa seseorang. Dalam kitabnya 


ia menyatakan, “Kami menemukan 
bahwa pembesar-pembesar seluruh 
agama dan kepercayaan selalu 
membawa panji-panji dan bendera- 
bendera dalam setiap peperangan. 

Padahal, semua panji dan bendera 
itu hanyalah secarik kain yang dengan 
beragam warnanya. Mereka juga 
menggunakan panji sebagai tanda 
untuk membuat kesepakatan. Bendera 
tersebut juga digunakan sebagai tempat 
kembali bagi tentara yang tercerai 
berai (seperti pada perang Uhud, red). 
Sungguh, mereka telah mengetahui 
bahwa panji dan bendera itu meskipun 
hanya secarik kain yang dipasang diatas 
lembing, tetapi ia sangat menggentarkan 
hati (musuh, red), memiriskan dada 
(lawan tanding, red), dan begitu agung 
dalam pandangan mata (orang yang 
membawa dan membelanya, red).” 3 

Perkara semacam ini telah menjadi 
diakui orang-orang berakal sebelum 
dan sesudah masa kenabian Rasululloh 
Muhammad. Perkara ini juga telah diakui 
oleh seluruh agama, kepercayaan dan 

3 Al-Jahidh, al-Bayan wa at-Tabayyun, juz 111/119, 









negara-negara di masa lalu dan masa 
modern ini. 

Agaknya inilah yang mendasari, 
mengapa dalam salah satu episode 
kecamuk perang di Irak dan Afghanistan 
hari ini, tentara Amerika dan sekutunya 
berusaha keras untuk mencari dan 
membakar bendera tauhid, milik Daulah 
Islamiyah Irak dan Imarah Islamiyah 
Afghanistan (dan ini adalah sebagai 
bentuk penghinaan dan pelecehan 
mereka terhadap Islam, red). 

Tatkala Islam datang, Islam 
telah menetapkan bendera dan 
menambahinya dengan kemuliaan 
(melalui wahyu, red). Para sahabat yang 
pemberani bahkan rela terbunuh dan 
tercincang demi menjalankan perintah 
Rasulullah (yang secara otomatis 
merupakan perintah Allah-edt) untuk 
menjaga agar bendera tauhid tersebut 
tidak sampai jatuh ke tanah. 


Sebab, bendera adalah simbol 
tauhid, simbol kebenaran, 
simbol jihad dan para ulama 
telah bersepakat bahwa 
seorang muslim wajib 
menjaga kesucian ayat-ayat 
Al-Qur’an yang tertulis (baik 
diatas kertas atau diatas kain), 
sehingga tidak boleh diinjak, 
dijatuhkan atau dihinakan 
dengan cara apapun. Bendera 
juga merupakan simbol 
kemuliaan dan keagungan! 



Nama Bendera Rasulullah 
Shallallohu ‘alaihi wasallam 

Berdasarkan riwayat yang ada, 
secara umum bendera Rasulullah 
disebut sebagai Al-Liwa’ (Bendera) 
yang berfungsi sebagai bendera Negara 
dan Ar-Rayaah (Panji) yang berfungsi 
sebagai bendera perang. Meskipun 
demikian, Rasulullah memberi nama 
benderanya dengan nama tersendiri, 
sebagaimana yang disebutkan dalam 
riwayat A’isyah berikut: 

Imam Waqidiy telah menceritakan 
didalam kitab al-Maghaziynya, sebuah 
fragmen dari kisah perang Khaibar, ia 
berkata, “Panji Rasulullah Shallallohu 
‘alaihi wasallam... dari kain bulu milik 
A’isyah Radhiyallohu Anha. Panji itu 
diberi nama AI-‘Uqab.” [Al-Mu’jam al- 
Kabir: 11/649] 

Demikian pula, dalam banyak nash, 
baik dalam hadits Nabi Shallallohu 
‘alaihi wasallam, atsar dari ulama salaf, 
serta dokumen-dokumen sejarah, telah 
dijelaskan dengan sangat gamblang 
bahwa panji Nabi Shallallohu ‘alaihi 
wasallam dinamakan dengan AI-‘Uqab. 

Akan tetapi, Al-Alamah As-Sahiliy 
menyatakan bahwa AI-‘Uqab pada 
dasarnya adalah Ar-Raayah. Beliau 
menambahkan, bahwa panji Nabi 
Shallallohu ‘alaihi wasallam dinamakan 
AI-‘Uqab. Sedangkan AI-‘Uqab sendiri 
adalah sebutan lain bagi panji (Ar- 
Raayah). 


Ini didasarkan pada perkataan 
orang Arab, Dzill AI-‘Uqab (bayangan 
panji), maksudnya adalah panji 
(Raayah). Namun, pendapat Imam As- 
Sahiliy ini tidak bisa digunakan sebagai 
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hujjah, bahwa AI-‘Uqab bukanlah nama 
panji dari Rasulullah Shallallohu ‘alaihi 
wasallam. Ini didasarkan pada dua 
alasan berikut ini: 

Pertama: Banyak nash-yang akan 
saya paparkan nanti-yang menunjukkan 
bahwa nama panji Rasulullah Shallallohu 
‘alaihi wasallam adalah AI-‘Uqab. 

Kedua: Nama panji Rasulullah 
Shallallohu ‘alaihi wasallam telah 
masyhur, khususnya di masa-masa 
awal Islam (masa kenabian Muhammad 
Shallallohu ‘alaihi wasallam , red), 
masa setelahnya dan masa-masa kita 
sekarang ini. Berikut ini adalah nash- 
nash yang menunjukkan bahwa nama 
panji Rasulullah Shallallohu ‘alaihi 
wasallam adalah AI-‘Uqab. 


Sedangkan liwaa’ Rasulullah 
Shallallohu ‘alaihi wasallam berwarna 
putih. Selanjutnyan liwaa’ itu dibawa oleh 
Sa’ad bin ‘Ubadah, hingga akhirnya ia 
serahkan kepada orang-orang Anshar, 
yakni Bani Abd Al-Asyhal. 

Panji tersebut pernah dibawa oleh 
Khalid bin Walid untuk menaklukkan 
Damsyiq (Damskus). Panji itu diberi 
nama AI-‘Uqab.” Beliau Abu Hurairah 
juga berkata, “Panji Rasulullah 
Shallallohu ‘alaihi wasallam adalah 
kain wool berwarna hitam milik Aisyah 
Radhiyallohu Anha. Sedangkan liwaa’ 
beliau berwarna putih. Panji itu dibawa 
oleh Sa’ad bin ‘Ubadah, kemudian 
diberikan kepada kaum Anshar, yakni 
Bani Abd Al-Asyhal. 



1. Ibnu ‘Asakir meriwayatkan dari 
Abu Hurairah Radhiyallohu ‘Anhu, ia 
berkata: “Panji Rasulullah Shallallohu 
‘alaihi wasallam adalah potongan 
kain milik Aisyah Radhiyallohu Anha. 
Kemudian Aisyah ditanya tentang panji 
tersebut, dan ia memperlihatkannya. 


Panji itu pernah dibawa oleh Khalid 
bin Walid untuk menaklukkan Damsyiq. 
Nama panji itu adalah AI-‘Uqab.” Ibnu 
Asakir menambahkan, “Dari ‘Al-Qamah 
bin Abi Al-Qamah, ia berkata, Telah 
sampai berita kepadaku-wallahu 
a’lam-bahwa pedang Nabi Shallallohu 
‘alaihi wasallam bernama Dzul Fiqaar, 
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sedangkan panjinya bernama Al- 
‘Uqab’.” 4 la juga menyatakan dari Zuhair 
bin Muhammad, “Nama panji Rasulullah 
Shallallohu ‘alaihi wasallam adalah Al- 
‘Uqab.” 5 

2. Imam as-Syaibaniy telah 
meriwayatkan dari ‘Urwah bin Zubair, ia 
berkata, “Panji Rasulullah Shallallohu 
‘alaihi wasallam berwarna hitam yang 
berasal dari kain wool milik Aisyah. 
Panji itu dinamakan Al-‘l)qab.” 6 

3. Dari Al-Hasan Radhiyallohu Anhu 
ia berkata, “Panji Rasulullah Shallallohu 
‘alaihi wasallam dinamai AI-‘Uqab.” 7 

4. As-Sahiliy telah meriwayatkan 
dari at-Thabariy, “Beliau Shallallohu 
‘alaihi wasallam memiliki panji yang 
bernama AI-‘Uqab.” 8 

5. Al-Waqidiy telah menyebut nama 
panji Rasulullah dengan AI-‘Uqab. la 
berkata, “Panji Rasulullah Shallallohu 
‘alaihi wasallam berwarna hitam terbuat 
dari kain wool milik Aisyah. Panji 
itu diberi nama Al-‘Uqab.” 9 la juga 
menyatakan di tempat yang lain, “Panji 
Rasulullah Shallallohu ‘alaihi wasallam 
bernama AI-‘Uqab. Panji itu pernah 
dibawa oleh Sa’ad.” 

6. Tatkala menuturkan hadits yang 
bercerita tentang perang Badar, Ibnu 
Hisyam berkata, “Di depan Rasulullah 

4 Tarikh Dimasyq li Ibni Asakir: IV/225-226. 

5 Ibid: IV/225-226; Ibnu Sa’ad dalam Thabaqat: 1/486. 

6 As-Sair al-Kabir: 1/71. 

7Akhlaq an-Nabi n li Abi Syaikh, hal.156, no.429; 
Dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah: VI/533, no.33604; 
Diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad dengan sanadnya dalam 
Thabaqat: 1/455. Berkata: Telah mengabarkan kepada 
kami Sufyan dari orang yang mendengarnya dari Hasan, 
berkata: ‘Rayahnya Rasulullah n itu berwarna hitam dan 
dinamai dengan al-‘uqab’. 

8 Raudlu al-Anafi: V/247. 

9 AI-Maghaziy:ll/649. 



Shallallohu ‘alaihi wasallam ada dua 
buah panji berwarna hitam. Satu di 
tangan Ali. Orang menyebutnya Al- 
‘Uqab. Sedangkan satunya lagi ada di 
tangan orang Anshar.” 10 

7. Imam As-Suyuthiy menyatakan, 
“Beliau Shallallohu ‘alaihi wasallam 
memiliki panji berwarna hitam, yang 
selalu berada di atas kepala beliau 
Shallallohu ‘alaihi wasallam. Panji itu 
dinamakan Al-'Uqab.” 11 

8. Dalam kitab Musaamirat Al- 
Abraar, dinyatakan, “Nama panji beliau 
Shallallohu ‘alaihi wasallam adalah Al- 
‘Uqab.” 12 

9. Ibnu Jam’ah berkata dalam 
Mukhtashar As-Siirah, “Panji beliau 
Shallallohu ‘alaihi wasallam dinamakan 
AI-‘Uqab.” 13 

10. Ibnu Said An-Naas berkata, 
’Beliau Shallallohu ‘alaihi wasallam 
memiliki panji berwarna hitam... Beliau 
Shallallohu ‘alaihi wasallam\uga memiliki 
panji berwarna putih... kadang-kadang 
warnanya hitam.’ la juga mengatakan, 
Telah diriwayatkan oleh Al-Hafidz Ad- 
Dimyatiy, bahwa Yusuf bin Al-Jauziy 
telah menuturkan bahwa bendera 
Rasulullah Shallallohu ‘alaihi wasallam 
berwarna putih, dan bertuliskan ‘La llaha 
ilia al-Allah Muhammad Rasulullah.’ 

Warna Bendera Rasulullah 
Shallallohu ‘alaihi wasaiiam 


Terdapat sejumlah riwayat 
menqenai warn a bendera Rasulullah, 


10 As-Sirah: 1/447. 

11 Waqaa’i’ ad-Duhur (lembar ke-286), dalam Takhrij 
Dalalat as-Sam’iyah, hal.365 

12 Waqaa’i’ ad-Duhur (lembar ke-286), dalam Takhrij 
Dalalat as-Sam’iyah, hal.27. 

13 At-Tartib: 11/322. 
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adapun warna yang paling populer dari 
bendera Rasulullah adalah warna putih. 
Berikut ini akan dipaparkan hadits- 
hadits yang menuturkan tentang warna 
bendera atau panji. 

Hadits-hadits ini telah dikeluarkan 
oleh ‘ulama-'ulama ahli hadits dalam 
kitab-kitab mereka. 

1. Dari Ibnu ‘Abbas a ia berkata, 
“Raayahnya (panji) Rasul Shallallohu 
‘alaihi wasallam berwarna hitam, 
sedangkan benderanya (liwa’nya) 
berwarna putih.” 14 

2. Dari Abu Hurairah Radhiyallohu 
‘Anha, ia berkata, “Panji (Raayah) 
Rasulullah Shallallohu ‘alaihi wasallam 
berwarna hitam, sedangkan liwa’nya 
berwarna putih.” 15 

14 Raayah menurut penuturan Ibnu Abbas, dikeluarkan 
dari: Imam Tirmidzi dalam kitab Jami’nya: IV/197, no. 
1681, Dikomentarinya sebagai (hadits) hasan gharib; 
Imam Ibnu Majah dalam Sunannya: 11/941, no.2818; 

Imam Thabrani dalam Mu’jamul Ausath: 1/77, no.219; 
Mu’jam al-Kabir: XI1/207, no.12909; Imam Hakim dalam 
al-Mustadrak: 11/115, no.2506/131, Dikatakan dalam at- 
Talkhish (Yazid dla’if); Imam Baihaqi dalam Sunannya: 
VI/363 (lihat Fath al-Bariy: VI/126); Imam Abu Syaikh 
dalam kitabnya Akhlaq an-Nabi n, hal.153, no.420/421; 
Imam Baghawi dalam Syarh Sunnah: X/404, no.2664; 
Imam Haitsami dalam Majmu’ az-Zawaid: V/321, 
dikatakan, Diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan Thabrani, 
didalamnya terdapat Hibbanbin Andullah, adz-Dzahabi 
berkomentar, dia adalah majhul sedang para perawi 
Abu Ya’la lainnya adalah tsiqah; Berkata as-Shalihi asy- 
Syaami dalam sirah Nabi n (Subulul Huda wa ar-Rasyad) 
‘Riwayat Imam Ahmad dan Tirmidzi sanadnya bagus, 
sedangkan melalui Thabrani perawinya shahih kecuali 
Hibban bin Ubaidillah dari Baridah dan Ibnu Abbas: 

VI1/271; Dikeluarkan oleh Ibnu Asakir, dalam Tarikh kota 
Damaskus: IV/223 dengan teks berasal dari Ibnu Abbas 
yang dikatakannya: ‘Rayahnya Rasu- lullah n adalah 
berwarna hitam, sedangkan liwa-nya berwarna putih’. 
Disebutkan pula melalui jalur lain (IV/224), lihat juga 
Mukhtasharnya: 1/352. Berkata syaikhSyu’aibal-Arnauth 
dalam Hamsysyarh Sunnah al-Baghawiy bahwa san¬ 
adnya hasan. Tirmidzi juga menghasankannya; Tharh 
at-Tatsrib Syarh at-Taqrib: VII/220; ‘Umdatul Qaari-nya 
al-‘Aini: XI1/47; Misykah al-Mashabih-nya Tibriziy: 11/1140. 

15 Dikeluarkan oleh Abu Syaikh dalam Akhlaq an-Nabi 
n padahal.154, no.421 dan hal.156, no. 427; Dikeluar¬ 
kan juga oleh Ibnu Asakir dalam Tarikh kota Damaskus 
dengan teks (Telah menceritakan kepada kami Abu 


3. Ibnu Hibban menyebutkan dari 
Abu Zahiir, yang mengatakan bahwa, 
“Telah mengabarkan kepada kami Abu 
Majliz dari Ibnu Abbas, Hayyan berkata, 
Telah meriwayatkan kepada kami 
Abdillah bin Buraidah dari bapaknya, 
‘Sesungguhnya, panji Rasulullah 
Shallallohu ‘alaihi wasallam (Raayah) 
berwarna hitam, sedangkan liwa’nya 
berwarna putih.” 16 

4. Dari Jabir Radhiyallohu ‘Anhu 
(haditsnya marfu’) sampai kepada 
Rasulullah Shallallohu ‘alaihi wasallam, 
“Bendera Nabi Shallallohu ‘alaihi 
wasallam (Liwaa’) pada saat masuk kota 

al-Qasim al-Khadlr bin Hussain bin Abdillah bin ‘Abdan, 
dari Abu Abdullah Muhammad bin AN bin Ahmad bin 
Mubarak al-Farra, dari Abu Muhammad Abdullah bin 
Hussain bin Abdan, dari Abdul Wahhab al-Kilabi, dari 
Sa’id bin Abdul Aziz al-Halabiy, dari Abu Nu’aim Abid bin 
Hisyam, dari Khalid bin Umar, dari al-Laits binSa’ad, dari 
Yazid bin Abi Hubaib, dari Abi al-Khair, dari Abu Hurairah, 
berkata: ‘Rayahnya Nabi n dari secarik beludru yang ada 
di tangan Aisyah, ditanyakan kepadanya (bahwa Aisyah) 
yang memotongnya, dan liwa beliau berwarna putih...’ 
(al-hadits) Juga melalui jalur lain dikatakan: Telah men¬ 
ceritakan kepada kami Abu al-Qasim as- Samarqandiy, 
dari Abu al-Qasim IsmailbinMas’ud, dari Hamzah bin 
Yusuf as-Sahmi, dari Abu Ahmad bin Adi, dari Umar bin 
Sinan, dari Abu Nu’aim al-Halabiy, dari Khalid bin Amru, 
dari Laits, dari Yazid bin Abi Hubaib, dari Abi al-Khair 
Murtsid bin Yazid, dari Abu Hurairah, bunyi haditsnya 
sama dengan yang sebelumnya’. Ibnu Hajar berkata 
dalam Fathal-Bariy: Telah dikeluarkan oleh Ibnu Adi 
dari haditsnya Abu Hurairah: VI/127; Juga berita tersebut 
dalam al-Kamil-nya Ibnu Adi: 111/31, yang diterjemahkan 
oleh Khalid al-Qurasyiy; ‘Umdatul Qaari-nya al-‘Aini: 

XI1/47; Tharh at-TatsribSyarh at-Taqrib: VII/220. 

16 Dikeluarkan oleh Imam Abu Syaikh dalam Akhlaq 
Nabi n dan Adabnya, hal. 153, no.420. Aku berkata: ‘Itu 
jalurnya sama dengan hadits yang sebelumnya, dari Ibnu 
Abbas, karena kadangkala Ibnu Abbas mengatakannya 
pada dirinya, kadangkala kepada Abdullah bin Buraidah, 
dari bapaknya, teksnya adalah: ‘Bahwa rayahnya Ra¬ 
sulullah n berwarna hitam dan liwanya berwarna putih’. 
Tarikh ad-Dimaysq: IV/224. Imam Ibnu Hajar berkata 
dalam Fath al-Bariy: VI/127, Abi Ya’la dari haditsnya 
Buraidah; Thabrani mengeluarkannya dalam Mu’jamul 
Kabir: Xll/207no. 12909; Majmu’ al-Bahrain, hal.870; 

Imam al-lraqiy berkata dalam tharh at-Tatsrib bi Syarh 
at-Taqrib: VII/220, ‘Itu diriwayatkan oleh AbuYa’Ia al- 
Mausuliy dalam musnadnya, dan Thabrani dalam Mu’jam 
al-Kabirnya dari hadits Buraidah’. 
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Makkah berwarna putih.” 17 

5. Dari Aisyah Radhiyallohu Anha 
ia berkata, “Liwaa’nya Nabi Shallallohu 
‘alaihi wasallam berwarna putih.” 

6. Rasyid bin Sa’ad telah 

menceritakan sebuah riwayat dari 

Rasulullah Shallallohu ‘alaihi wasallam 
bahwa Panji (Raayah) Nabi Shallallohu 
‘alaihi wasallam berwarna hitam, 
sedangkan Liwa’ (bendera)nya berwarna 
putih. 

Catatan: Riwayat Warna Hitam 

untuk Liwaa’/Bendera Negara dan 

Warna Kuning 

a. Ibnu Asakir berkata dengan 
sanadnya dari Sa’id bin Basyir dari 
Qatadah dari Anas, ia berkata: “Rasulullah 
Shallallohu ‘alaihi wasallam memiliki liwaa’ 
(bendera besar) berwarna hitam.” 

b. Ibnu Asakir juga meriwayatkan 
dengan sanad dari Hisyam bin ‘Urwah 
dari bapaknya dari Aisyah, “Bahwa Nabi 
Shallallohu ‘alaihi wasallam memiliki 
sebuah panji hitam yang bernama Al- 
‘Uqab. Liwaa’ (bendera) beliau berwarna 
hitam.” 

17 Dikeluarkan Abu Daud dalam Sunannya: 111/72, 
no.2592; al-Mukhtashar: VI1/406, no.2480. Teks menurut 
Tirmidzi: IV/195, no. 1679, berkata, Dari Jabir bahwa Nabi 
n masuk ke kota Makkah dengan liwa berwarna putih’. 
Abu Isa berkata: ‘Hadits inigharib, kami tidak mengeta- 
huinya kecuali hadits Yahya bin Adam dari Syarik’. Teks 
menurut Ibnu Majah: 11/941, no.2817, berkata: ‘Dari 
Jabir bin Abdullah, ’Bahwasanya Nabi n masuk ke kota 
Makkah-pada saat hari penaklukkan- dengan liwanya b 
warna putih’. Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya (al- 
lhsan):XI/47, no.4743, berkata al-Arnauth: ‘Haditsnya 
hasan dengan dua orang saksi’. Nasa’i: VI/200, no.6869 
dalam bab Haji, dan no.106 dalam bab Masuk kota 
Makkah; Dikeluarkan juga oleh Baihaqi dalam Sunan 
al-Kubranya: VI/362; al-Baghawi dalam Syarh as-Sun- 
nah: X/403. al-Hakim dalam al-Mustadraknya: IV/115, 
no.2505, dikatakannya: ‘Hadits ini shahih dengan 
syarat Muslim meski beliau tidak mengeluarkannya, 
tetapi dia menyaksikan haditsnya. 


c. Abu Dawud telah meriwayatkan 
dari Sammak dari seorang laki-laki dari 
kaumnya dari seorang laki-laki lain dari 
kaumnya juga, ia berkata, “Aku melihat 
panji Rasulullah Shallallohu ‘alaihi 
wasallam berwarna kuning.”30 

Tulisan Dalam Bendera Rasulullah 
Shallallohu ‘alaihi wasaliam 

Berdasarkan data-data yang 
diperoleh dalam kitab-kitab para ulama 
Salaf Ash-Shalih, diperoleh bahwa 
bendera Rasulullah memiliki tulisan 
yang sangat spesifik, dan tulisan itu 
berbunyi “Asyhadu an Laa llaaha 
lllallaah wa Asyhadu Anna Muhammad 
Ar-Rasulullaah.” 

Berikut ini adalah riwayat-riwayat 
yang menerangkan mengenai hal 
tersebut: 

1. Ibnu Asakir menuturkan, 
(berdasarkan riwayat dari Aisyah) “Panji 
beliau Shallallohu ‘alaihi wasallam 
juga memiliki panji berwarna hitam; 
yakni, warnanya didominasi warna 
hitam. Sehingga, bila dilihat dari jauh 
ia berwarna hitam. Sebab, warna panji 
tersebut adalah hitam polos. Di tengah 
panji tersebut ditulis ‘La ilaha Ilia al- 
Allah Muhammad Rasul al-Allah...” 18 

2. Ibnu Said An-Naas berkata, 
’Beliau Shallallohu ‘alaihi wasallam 
memiliki panji berwarna hitam... Beliau 
Shallallohu ‘alaihi wasallam]uga memiliki 
panji berwarna putih... kadang-kadang 
warnanya hitam.’ la juga mengatakan, 
Telah diriwayatkan oleh Al-Hafidz Ad- 
Dimyatiy, bahwa Yusuf bin Al-Jauziy 
telah menuturkan bahwa bendera 


18 Futuhat as-Subhaniyah: 234-235 
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Rasulullah Shallallohu ‘alaihi wasallam 
berwarna putih dan bertuliskan ‘La llaha 
ilia al-Allah Muhammad Rasulullah.’ 19 

Bentuk Bendera Rasulullah 
Shallallohu ‘alaihi wasallam 

Selain memiliki tulisan di dalamnya, 
bendera Rasulullah juga memiliki bentuk 
yang spesifik, berikut ini sejumlah 
riwayat yang menunjukkan bentuk 
bendera Rasulullah tersebut: 

1. Imam Al-‘lraqiy mencantumkan 
sebuah riwayat di dalam kitabnya, Tharh 
At-Tatsriib Syarh At-Taqriib, 20 “Dari 
Yunus bin ‘Ubaidah, maula Muhammad 
Al-Qasim, ia berkata, ‘Muhammad 
bin Al-Qasim telah mengutusku untuk 
menanyakan tentang panji Rasulullah 
Shallallohu ‘alaihi wasallam kepada 
Bara’ bin ‘Azib. Beliau menjawab, ‘Panji 
Rasulullah berwarna hitam, berbentuk 
persegi empat, terbuat dari kain wool’.” 21 

2. Dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, 
“Panji Rasulullah Shallallohu ‘alaihi 
wasallam berwarna hitam, berbentuk 
persegi empat, terbuat dari kain wool.” 22 


19 ‘Uyunul Atsar: 11/398-399. 

20 Al-Mu’jam Al-Kabir VII/220. 

21 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad (Fath ar-Rabbaniy): 
XIV/51, IV/297; Abu Daud dalam Sunannya: 111/71, 
no.2591; Tirmidzi dalam Jami’-nya: IV/196,no.1680, la 
berkata: ‘Haditsnya hasan gharib’. Al-Mundziri menis- 
bahkannya kepada Ibnu Majah padahal bukan dia, 
seakan-akan (dalam cetakannya) itu dia.; ‘Ilal al-Kabir 
(713) no.297, berkata: ‘Muhammad ditanya -yakni 
Bukhari- tentang hadits itu. la menjawab: ‘Haditsnya 
hasan’. Dikeluarkan pula oleh al-Baghawidalam Syarh 
as-Sunnah: X/403, no.2663; Abu Syaikh dalam Akhlaq 
an-Nabi n wa Adabuhu,hal.155, no.425; Baihaqi dalam 
Sunan al-Kubra: VI/363; Ibnu Asakir dalam Tarikh 
Ad-Dimasyq: IV/222-223; lihat Misykatul Mashabih-nya 
at-Tibriziy: 11/1140; Dikeluarkan pula oleh Nasa’i dalam 
Sunan al-Kubranya: V/181, no.8606/1, halaman tentang 
rayah. 

22 Dikeluarkan oleh Tirmidzi: IV/196, la berkata: Bab ini 
dari AN dan Harits bin Hisaan dan Ibnu 

Abbas. 
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3. Al-Khaza’iy berkata, dan Ibnu 
Jam’ah (dalam Mukhtashar as-Siirah) 
berkata, “Rasulullah Shallallohu ‘alaihi 
wasallam memiliki panji berwarna hitam, 
berbentuk persegi empat, terbuat dari 
kain wool. Panji itu diberi nama Al- 
‘Uqaab.’’ 23 

4. Imam Ibnu Katsir berkata, ‘Panji 
Rasulullah Shallallohu ‘alaihi wasallam 
berwarna hitam, berbentuk persegi 
empat, sedangkan bendera beliau 
Shallallohu ‘alaihi wasallam berwarna 
putih. 24 

Diambil dari tulisan Ustadz Abu 
Zaidan 



23 Takhrij Dalalat as-Sam’iyah hal. 366. 

24 Fushul fi Ikhtishar Sirah ar-Rasul, hal.233. 






Pengusung Anti Khi- 
lafah Dalam Sebuah 
Anekdot 

Lhoo... Iho... Iho... tak lebih, hanya 
itulah yang dia ucapkan. Saat bangun 
pagi buta dan setelah lupa sholat subuh, 
tanpa banyak berfikir ia lalui pagi itu 
sebagaimana sedia kala. 

Srruutupp... secangkir kopi luakyang 
ada di meja rumahnya menjadi santapan 
sehari-hari. Kalau tidak salah, baru 
kemarin ia diingatkan oleh temannya 
bahwa kopi itu mengandung emulfisier 
dari minyak babi. “Ah... cuek aje, emang 
gue pikirin sampe jlimet!?” gumamnya 
masa bodo. la kemudian mengambil 
seonggok benda yang selalu melekat 
pada tangannya saat di rumah. Sambil 
mengerutkan dahi, ia mengingat-ingat 
berita yang baru-baru ini lagi hotd\ media 
elektronik. “Apaya!?” katanya lagi. 

Cekret... ia tunggu sesaat, maka 
tontonannya yang selalu jadi rujukan 
bagi kehidupannya pun dinyalakan. 


Tivi... ya! itu barangkali yang 
namanya selalu ingat. Kalau ada apa- 
apa ato ada yang perlu dibahas, maka ia 
akan berkata kepada temannya “Kama 
qola Syekh Tivi Al Listriki...” 

Sebut saja namanya Tejo, lelaki 
muda yang aktif di segala bidang 
‘medan’. Baik itu medan bebe, watsap, 
fesbog atau jejaring dunia Al-lnternity’. 

Tejo memiliki prinsip hidup untuk 
menjadi “pendengar” dan “penonton” 
yang baik, bahkan “peniru” yang “baik”. 
la mendapatkan kemampuan kecakapan 
dalam hal menjadi “komentator” unggul. 

Dengan prinsip yang ia milikinya itu, 
danperpaduanalotdengankecakapannya, 
saat ini Tejo telah menduduki posisi top 
skor di dunia bebe dan facebog. 

Kalau ada forum-forum bincang- 
bincang, maka si Tejo tak pernah absen 
dari turut serta membuat “panas” iklim di 
dunia Al-internity. 

Akan tetapi, hari itu sepertinya 
adalah hari terburuk bagi Tejo. Pasalnya 
ia sedang dibuat gerah dengan berita di 
media. Ketika Tejo membuka lembaran- 


Anekdote 



lembaran koran, membuka link demi 
link di media elektronik, atau ketika 
Tejo membuka channel-channel di tivi, 
Tejo merasa anyel, 25 sebab yang ia lihat 
hanyalah tontonan monoton yang yang 
membuat hatinya dongkol. 

Gara-gara berita “pahit” yang 
lagi tren akhir-akhir ini, Tejo gampang 
marah-marah, wajahnya diliputi dengan 
rasa dongkol, bahkan hampir saja 
Tejo gantung diri disebabkan rasa 
dongkol yang menendang-nendang 
tenggorokannya, bak ronaldo yang 
sedang melakukan tendangan penalti. 

Tejo kini tak nafsu makan, badannya 
menjadi kurus kerontang. Kini Tejo mulai 
menyadari bahwa menjadi “pendengar” 
yang baik, tak selamanya membuat ia 
bahagia. Sebab, sejauh ini ia selalu 
mendengarkan dan menelan setiap 
suara yang keluar dari tontonannya, 
Syekh Tivi Al Listriki. 

Syekh yang menjadi “guru” Tejo itu 
sejak dulu telah menggambarkan betapa 
Islam itu identik dengan kekerasan 
dan stigma negatif lainnya. Sehingga, 
karakter Tejo telah membentuk menjadi 
orang “Islam”, tapi bukan seperti “Islam” 
yang digambarkan oleh “guru”nya. 
Syekh TiviAl Listriki mengajarkan bahwa 
“Islam” yang “benar” adalah Islam yang 
menutup mata dari pembunuhan Umat 
Islam yang ada di kampungnya, di 
desanya, dan yang ada dipikiran Tejo, 
bahwa Syekh Tivi Al Listriki mengatakan 
bahwa “Islam” itu yang tidak peduli 
dengan orang lain, pokoknya enak-enak 
wae lah, ga usah ambil pusing. 

Syekh Tivi Al Konsleti selama ini 

25 jengkel 
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menggambarkan kepada Tejo bahwa 
Islam-islam yang menyuarakan “Syariat 
Islam... Syariat Islam...” itu tidak akan 
berumur panjang di negaranya. Tejo pun 
juga semakin percaya setelah Syekh Al 
Konsleti menunjukkan gambar-gambar 
agennya menangkap dan memenjarakan 
aktivis pro Syariat Islam waktu itu. 

Tejo oh Tejo... kini kamu baru 
nyadar, ternyata Syekh Tivi Al Konsleti 
telah menipumu! haha... la kini justeru 
berbalik memberitakan apa itu yang 
disebut dengan Daulah Islam atau 
Khilafah Islam, dan mereka menang! 

Tejo oh Tejo... selama ini Tejo tak 
pernah dengar apa itu Khilafah Islam, 
atau yang disebut dengan negara Islam, 
kecuali hanya sebatas di pelajaran- 
pelajaran SMP atau SMA, yaitu tentang 
Khilafah Ur Rasyidin, Bani Umayyah, 
Bani Abbasyiyah atau Turki Usmani. 

Tejo oh Tejo... dulu kamu hanya 
belajar teori, bahwa Khilafah Islam 
dulunya adalah sebuah negara yang 
pernah menaklukkan konstantinopel, 
spanyol, roma, persi dan telah menguasai 
1/3 bumi. Kamu kira itu dongeng! Tejo 
oh Tejo... kamu terkaget-kaget kok bisa 
Khilafah Islam ada lagi di zaman ini. “Oh 
no... Khilafah Islam!?” Tejo berteriak 
histeris seperti wanita yang kehilangan 
anaknya. Maka dengan begitu yang 
ada dalam pikiran Tejo adalah, “Syariat 
Islam... Syariat Islam... Syariat Islam... 
Syariat Islam...harga matii...!!!” 

Padahal dulu disaatTejo mendengar 
para aktivis menyuarakan yel-yel itu, Tejo 
berada di garda depan untuk mencibir, 
memaki dan mengong-gong... 




Anekdote 


Akan tetapi, justeru hari ini menjadi 
kenyataan... Tejo... tejo... kamu emang 
apes. Kena tipu sama Syekh Tivi Al 
Nganyelli 26 . 

Sementara itu, ketika Tejo membuka 
KTP yang terselip dalam dompetnya 
yang usang, ada informasi yang selama 
ini diabaikan olehnya. Tejo menyaksikan 
bahwa tertera dalam KTPnya kalau 
dia beragama Islam. Tejo sedih, malu, 
bingung, “Tejo Islam cin...l” katanya 
sambil terheran-heran. 

Asal tau ya, Tejo ini orangnya 
dongkolan, kalau ga sesuai sama maunya, 
Tejo bawaannya ngambeg terus-terusan. 
Kebiasan ini dilestarikan sama si Tejo, 
sampai membentuk karakter Tejo yang 
suka membelot dan memberontak. 

“Tejo masih punya hati...” suara bisik 
hatinya, lalu dia melihat kearah etalase 
yang ada diruangannya ia melihat ada 
Al Qur’an... Yaa!!! Al Qur’an!!! Tapi 
sayang, Tejo tak pernah membukanya 
atau bahkan mau membacanya. Karena 
memang Tejo sedang buta hurup 
dengan ayat-ayat Al Qur’an... haha... 
la menyadari, waktunya yang sudah 
menghabiskan umurnya telah raib 
dimakan oleh Syekh Tivi Al Nganyelli, 
yang telah menipu akal Tejo. Maka Tejo 
berbisik, “Aduh... aku akan dipaksa untuk 
tunduk pada Syariat Islam?” Kemudian 
setan pun merasuk dalam relung- 
relung dadanya dan menghasud, “Siapa 
sudi??? dan blaaa... blaa... blaa...” 

Tejo berfikir... terus berfikir... “Apa 
yang telah Tejo habiskan untuk hidup 
ini?” gumamnya. “Buat apa aku hidup, 
dan kok bisa seperti ini? Tejo... Tejo... 

26 Nganyelli = Menjengkelkan 



mau jadi apa kamu ini? si Tivi ternyata 
cuman nipu gue selama ini...” 

Waktu-waktu yang dilalui Tejo 
sepertinya mulai berubah drastis. Tapi 
langitnya mendung, awannya gelap dan 
pelatarannya becek dan licin. Karena 
hati Tejo masih sakit dan pahit menerima 
kenyatan, seperti sehabis menegak 
empedu. Cuma satu yang ada dibenak 
Tejo. Tejo hanya ingat pesan emak, 
“ Tejo... kalau kamu gak punya sangu 
buat di akherat, jangan sampai kamu 
mengecewakan emak, merengek-rengek 
di hadapan emak! Emak nggak akan 
mau nganggap kami kalau kamu disiksa, 
gara-gara ulahmu sendiri! Dan temanmu 
itu Tejo, cuma geng-geng yang kagak 
pernah ngaji...” 


Ketika asa telah bangkit, dan jalan 
buntu yang ada di hadapan Tejo, tak ada 
jalan lain bagi Tejo, kecuali hanya duduk 
menyesal. Mengakui segala kelalaian 
Tejo dan kesalahannya yang selama 
ini Tejo lakuin. Tejo sebenarnya sadar, 
bahwa yang selama ini Tejo dengar 
hanyalah bisikan-bisikan setan yang 
ingin merusak citra agama yang Tejo 
yakini kebenarannya. “Sekaranglah 
waktunya... Islam dan pemeluknya yang 
dulu pernah menderita telah ku abaikan... 
Islam yang dulu pernah dilecehkan, 
telah ku biarkan. Laki-laki macam apa 
aku ini, kalau keyakinanku dijadikan 
bulan-bulanan, agamaku difitnah, 
dirusak... oh ya Alloh... Tejo ingin tobat... 
Tejo nggak akan lagi membiarkan orang 
lain merusak kesucian agama Tejo dan 
penganutnya; Islam agama Tejo, dan 
orang beriman saudara Tejo.” 


#Tejo_kini_bertaubat 
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Ketika Mereka Sena- 
da b Seirama 

Sungguh sesuatu hal yang sulit 
dipercaya, dimana telah datang pada hari 
ketika kaum kuffar, munafik, orang murtad 
dan ulama suu’ berada pada irama 
yang sama untuk memusuhi sebuah 
Daulah. Ya, dia adalah Daulah. Mereka 
melantunkan nada dan bunyi yang sama, 
serta melemparkan anak panah menuju 
target yang sama, untuk menghabisinya. 
Walaupun memang serangan itu datang 
dari busuryang berbeda. 

Aneh memang, ketika sebuah 
Daulah Islam, sebuah negara yang 
komitmen di dalamnya memberlakukan 
Syariat Islam dan menegakkan 
Kalimat Alloh di dalamnya, kemudian 
dimusuhi oleh “fatwa-fatwa” yang 
datang dari ulama suu’. Dalam posisi 
menguntungkan musuh-musuh Dien dari 
kalangan orang-orang kafir, ia berbicara 
dengan kelihaian yang ia miliki dalam hal 
menyampaikan dalil. Mereka para Du’at 
yang bersedia hadir dan bersuara untuk 
menyenangkan dan memberikan “lampu 


hijau” bagi orang kafir untuk melegalkan 
rencana pemberangusan yang telah 
direncanakan. 

Memang, Alloh Subhanahu wata’ala 
yang Maha Mengetahui isi hati dan 
niatan setiap orang, namun sebagai 
manusia sesungguhnya perbuatan adalah 
suatu cerminan dari isi hati itu sendiri. 
Sedikit berkilah-jika tidak bisa dikatakan 
banyak-bahwa para anti Khilafah Al 
Baghdady adalah orang-orang yang 
mengakui besarnya jasa ISIS yang 
telah mendeklarasikan Khilafah Islam. 
Namun demikian, sayang sekali sebuah 
pengakuan yang tulus itu kemudian dirusak 
dengan keyakinannya bahwa Daulah 
Khilafah yang dipimpin oleh Syaikh Abu 
Bakar Al Baghdady adalah Khilafah yang 
ghuluw, ekstrem dan selain dari tuduhan 
keji mereka, bahwa Khilafah ini khowarij. 
Astaghfirullohal Azhim! Jadi apa arti semua 
dari pengakuan kalian terhadap jasa 
ISIS wahai orang yang hatinya sempit? 
Mengakui atau hanya membela diri agar 
tidak dituduh anti Khilafah!? 

Lain lagi dari barisan mereka 
orang-orang yang dengki kepada 





Tausiyah 


Khilafah Islam itu mengatakan dengan 
sesumbar, “Ayo lawanlah orang-orang 
yang akan menangkap kalian wahai 
anshar Daulah! Tunjukkanlah kalau 
kalian adalah pendukung Khilafah, dan 
lawanlah supaya musuh punya alasan 
untuk men-c/or-mu...” 

Sebuah ajakan dan sindiran yang 
patut untuk diacungi jempol, dan 
sesumbar itu datang dari arah orang 
yang dulunya katanya pro terhadap 
mujahidin. Disaat orang-orang kafir 
menciptakan sebuah rencana untuk 
menghabisi setiap bibit pendukung 
Khilafah, melalui makar buruk mereka. 
Pada saat yang sama jamaah-jamaah 
lokal mengumumkan permusuhannya 
kepada Daulah dengan dalih yang 
mereka buat-buat, tanpa hujjah dan 
burhan yang nyata. 

Keserasian ini, kemudian menjadi 
angin segar bagi musuh-musuh Alloh 
untuk memuluskan rencana mereka 
“membakar habis” setiap gerakan yang 
mengarah kepada realisasi Syariat 
Islam. Para thagut merealisasikannya 
dengan cara-cara yang licik dan 
keji. Secara bertahap, mereka telah 
menciptakan sebuah propaganda media 
masa, penghacuran karakter, fitnah keji 
yang dibuat-buat, dan legitimasi arogansi 
mereka dengan fatwa palsu yang keluar 
dari ulama suu’. Dan sebagai penutup 
dari semua itu dan sebagai goal bagi 
mereka adalah; pembentukan undang- 
undang syirik untuk menjebloskan 
pendukung Khilafah ke dalam penjara, 
kriminalisasi dan lain sebagainya. 

Semua keadaan ini seolah- 
olah berbicara dengan nada yang 



sebagaimana Alloh firmankan dalam Al- 
Qur’an: 

“Orang-orang (Mukmin) dimana 
orang-orang (munafik) berkata 
kepadanya, ‘Sesungguhnya manusia 
telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu, karena itu takutlah 
kepada mereka!”, maka perkataan itu 
(justeru) menambah keimanan mereka 
(Orang Mukmin) dan mereka menjawab: 
(Hasbunallohu wani’mal wakil) ‘Cukuplah 
Allah menjadi Penolong kami dan Allah 
adalah sebaik-baik Pelindung’.” [AN 
Imran: 173] 

Ikhwati... tak perlu heran dengan 
tingkah polah ustadz-ustadz “tobat” yang 
muncul di layar kaca milik para begundal 
thogut baru-baru ini. Mereka hanyalah 
da’i-da’i yang diperkosa untuk menuruti 
alunan musik dan irama propaganda 
musuh Alloh untuk menghancurkan 
Islam dan mencitra-burukkan para 
penganutnya (Umat Islam). Ini adalah 
sebuah Sunnatulloh yang pasti terjadi 
dan akan selalu ada di setiap hiruk- 
pikuknya zaman. Marilah kita flashback 
ke belakang, kita melihat bahwa perang 
Ahzab yang dulu pernah terjadi di 
Madinah, adalah persekongkolan alot 
dari berbagai macam musuh-musuh 
Islam. Walaupun berbeda, namun tujuan 
mereka yang satu. Yaitu untuk mencerai- 
beraikan persatuan Daulah yang 
dibangun oleh Rasululloh Shallallohu 
‘alaihi wasallam dan para Shahabaat 
beliau. 


Ketika itu orang munafik, orang 
kafir, Yahudi, dan suku-suku yang dengki 
kepada Daulah yang dibangun oleh 
Rasululloh, betul-betul mereka senada 
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dan seirama. Mirip dengan apa yang 
terjadi pada hari ini. Mulai dari tukang 
syair mereka, penguasa-penguasa 
mereka, kepala suku dan para rahib, 
pemimpin, “amir” atau pembesar mereka. 
Sungguh mereka berada dalam satu 
barisan yang sama, walaupun berbeda 
bendera fanatismenya. Mereka sangat 
ingin menghancurkan Daulah Madinatur 
Rasul Shallallohu ‘alaihi wasallam. Siang 
malam mereka berdo’a, kiranya Daulah 
itu segera hancur berkeping-keping. 


di negeri ini pada khususnya, 
melihat sikap Thogut, orang 
munaOk dan ulama suu* yang 
menjual fatwanya, tampaklah 
bahwa mereka itu senada 
seirama. Menghancurkan 
sinar kemenangan Islam dan 
deklarasi Khilafah Islamiyah 
pada 1 Ramdhan 1435H. 


Mereka semua, adalah pasukan 
Ahzab yang pandai lagi lihai dalam 
mengemukakan alasannya, untuk 
menghasut dan mengompor-ngompori 
kabilah mereka untuk memerangi Daulah 
yang baru itu. Padahal, sejatinya mereka 
adalah sesama anjing yang saling 
menggigit. Akan tetapi, kedengkian yang 
sama terhadap realisasi Syariat Islam 
(berupa Daulah), telah membuat mereka 
mau bersatu walaupun tetap memiliki 
perbedaan prinsip hidup. Ya! mereka 
berbeda, namun tujuan mereka sama, 
bahwa Syariat Alloh itu jika diwujudkan 
dalam bentuk Daulah, maka kemudian 
mereka membenci, memusuhi dan 
mencibirnya. Pun demikian halnya 
bahwa mereka itu lihai sekali untuk 
menghasut dan memutar-balikkan fakta 
untuk membodohi bawahan mereka. 
Dengan popularitas yang mereka miliki, 
justeru dimanfaatkan sebagai alat untuk 
memusuhi Syariat Alloh yang ditegakkan 
dalam bentuk Daulah Khilafah. 


Dengan demikian, apa yang 
terjadi di dunia Khilafah 
pada hari ini umumnya dan 
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Mereka semua sangat solid dan 
begitu komitmen, untuk menghancurkan 
citra Khilafah Islamiyah ini. Rupanya 
ketika Khilafah Islam keluar dari 
ruang lingkup teori, majelis pengajian 
atau telaah kitab kuning, maka akan 
melahirkan penentangan dan cercaan. 

Khilafah Islamiyah telah dibenci, 
bukankarenaSyariatyangditegakkannya. 
Namun ia dibenci, karena ia telah 
membongkar kedok orang-orang yang 
pura-pura pro Syariat, padahal dibalik itu 
mereka membencinya. Khilafah Islamiyah 
ini dibenci bukan karena ketegasannya 
dalam membela kehormatan dan darah 
kaum muslimin, namun ia dibenci karena 
telah mengungkap jati diri orang-orang 
yang enggan berjihad dan tidak ingin 
hidup dibawah naungan Syariat Islam 
yang murni dan paripurna. Meskipun, 
mereka dahulu adalah orang-orang yang 
terdepan untuk membela Syariat dan 
melakukan kajian mendalam tentangnya. 

Tuduhan demi tuduhan yang 
mereka lemparkan, hanyalah legitimasi 
dan alasan-alasan yang dibuat-buat 
untuk mementahkan Khilafah Islamiyah 
ini. Parahnya, selain mereka tidak 
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bisa memberikan solusi sebagai ganti 
Khilafah ini, mereka justeru menyesatkan 
umat untuk rela hidup dibawah sistem 
demokrasi. Padahal, dulu mereka adalah 
orang-orang yang menjelaskan kekafiran 
dan kesyirikan demokrasi di hadapan 
umat. Sungguh aneh! Yang benar saja, 
mana mungkin mereka bisa memberikan 
ganti kepada Umat ini, kecuali hanya 
ada satu pilihan, yaitu Khilafah Islamiyah 
yang dipimpin oleh Syaikh Abu Bakar Al 
Baghdady. Sebab, Umat justeru telah 
mengenalnya, Umat mengenal sepak 
terjangnya sedari sebelum mujahidin itu 
mendeklarasikan Khilafah. Zaman telah 
menguji kejujuran dan kesungguhan 
mereka dalam menegakkan Kalimat 
Alloh. Walaupun memang bukanlah 
mereka orang yang bersih dari kesalahan. 
Sedangkan para anti Khilafah itu hanya 
duduk diatas sofa mereka! 

Marilah berbuat adil wahai hamba 
Alloh. Jika ada batu yang tersimpan 
di dalam karung beras, apakah lantas 
kita akan membuang semua berasnya? 
Apakah karena Khilafah ini lahir bukan 
dari kelompoknya, lantas mereka akan 
menolaknya? Lalu bagaimana jika Al- 
Imam Al-Mahdi sebagai pemimpin 
Umat Islam di akhir zaman tidak lahir 
dari kelompoknya, lantas mereka 
akan menolaknya? Allohu musta’an! 
Oleh karena itu ya ikhwah... kepada 
para anshar Daulah, sudah menjadi 
Sunnatulloh, dan sudah semestinya kita 
bergembira dengan persekongkolan ini. 
Dimana ini merupakan janji Alloh, bahwa 
jika kaum muslimin memegang erat 
Dien ini dan mengamalkannya dalam 
tindakan dan perbuatan, pastilah orang- 
orang kafir tidak akan meridhainya. 


Maka berbahagialah! Sudah 
menjadi Sunnatulloh bahwa 
kemurkaan orang kafir kepada kita 
disebabkan Dien yang kita anut, adalah 
jauh lebih baik daripada keridhaan 
mereka terhadap kita disebabkan 
kita meninggalkan sebagian dari 
kewajiban Dien yang Hanif ini. Sudah 
barang tentu, orang kafir itu menyusun 
makar untuk membendung pertumbuhan 
dan kejayaan Daulah Khilafah yang telah 
menjadi pengekang hawa nafsu mereka 
dan yang telah menghinakan mereka di 
masa lalu. 


Hari ini adalah hari-hari dimana 
mimpi buruk mereka telah dimulai. Dan 
tidur nyenyak mereka telah sirna. Hari 
ini adalah hari dimana kaum muslimin 
mendapat gilirannya untuk mengintai dan 
menawan mereka dalam keadaan hina. 
Atau mereka harus mengakui Dien yang 
Hanif ini, dan membayar jizyah dalam 
keadaan tunduk. Ingatlah bahwa dulu 
para Shahabat Rasululloh Shaliallohu 
‘alaihi wasallam tersenyum ketika 
menyaksikan persekongkolan tentara 
Ahzab yang hendak memerangi Islam 
dan kaum muslimin. Para Shahabat 
berkata sebagaimana yang telah Alloh 
abadikan dalam Surah Al Ahzab, “Inilah 
janji Alloh dan RasulNya kepada kita...” 
kemudian mereka para Shahabat 
berkata, “Hasbunallohu wani’mal wakil...” 


Ingatlah bahwa, mereka orang-orang 
kafir membuat makar, dan Alloh pun telah 
membuat makar, sementara Alloh adalah 
sebaik-baik Pembalas bagi setiap makar. 
Daulah Islamiyah akan tetap eksis dan 
terus meluas, meskipun mereka berupaya 
untuk menghadangnya! (Abu Ibrahim) 
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Mereka bertanya: 
Bagaimana Khilafah 
Dideklarasikan Tanpa 
Musyawarah?? 

Na’am Walloh... Hari ketika Khilafah 
Islamiyah ini di deklarasikan, Alloh telah 
membuat 1 kejutan dengan 2 manifestasi 
yang berbeda. 

Awalan, kejutan yang sama, yang 
membuat dada orang yang beriman 
dan tunduk kepada Alloh merasa 
senang dan lapang dadanya untuk 
menerima Khilafah ini. Seraya kemudian 
ia berusaha sekuat tenaga untuk bisa 
bergabung dan segera berbai’at untuk 
menjadi bagian untuk Khilafah ini. 
Disebabkan dirinya khawatir, kalau- 
kalau Alloh mematikannya sementara ia 
mati dalam keadaan tidak terikat bai’at 
dengan Amirul Mukminin. 

Tsaniyan, kejutan yang sama, 
namun membuat sejumlah kalangan 
menjadi dongkol, mata mereka terbelalak 
dan hampir mati karena keterkejutannya 


bahwa mengapa ada kelompok yang 
diluar kelompoknya mendeklarasikan 
Khilafah Islamiyah. 

Hal ini menandakan ada yang tidak 
beres. Layaknya sebuah obat, jika ia 
diminum oleh orang yang waras, maka 
tidak akan memunculkan menifestasi 
terhadap tubuhnya. Namun, berbeda 
keadaannya jika hal itu diminum oleh 
orang yang memiliki penyakit. Tentu 
saja, ia akan mengalami berbagai 
keluhan yang sangat menyiksanya. 

Ketahuilah wahai orang-orang yang 
sedang sakit, dan bertanya, mengapa 
deklarasi Khilafah ini diselenggarakan 
tanpa adanya musyawarah dengan 
kalian!? 

Kemudian, maka sederet 
pertanyaan berikutnya saling susul- 
menyusul datang dari kalian, dan 
kalian selalu bertanya-tanya dengan 
pertanyaan yang semestinya tidak 
keluar melainkan dari “badan” orang 
yang sedang sakit. 

Mereka bertanya, “Apakah boleh 
mendirikan Khilafah tanpa adanya 






Counter Faith 



musyarawah? Dan mengapa tidak 
mengajak musyawarah dengan 
kelompok kami, jamaah kami, hizb kami 
atau kepada ulama kami?” 

Ketahuilah, jika anda adalah orang 
yang memperhatikan keadaan kaum 
muslimin dan mujahidin, dan anda tidak 
anti kepada pernyataan-pernyataan 
mujahidin, pastilah anda menemukan 
semua jawaban itu dalam rilisan 
yang disampaikan oleh Syaikh Abu 
Muhammad Al Adnany hafizhahulloh, 
Juru Bicara resmi Daulah Islamiyah. 

Beliau berkata: 


“Wahai bala tentara Daulah 
Islamiyyah; masih ada satu hal yang 
ingin saya ingatkan kalian kepadanya; 
orang-orang akan mencari celah-celah 
untuk mencela kalian, dan mereka akan 
mengatakan kepada kalian banyak 
syubhat; bila mereka mengatakan 
kepada kalian: Bagaimana kalian 
mengumumkan khilafah sedangkan 
umat itu tidak sepakat kepada kalian? 
Sedangkan fashail dan jama’ah-jama’ah 
yang lain tidak menerima kalian, juga 
kataib, liwa-liwa, saroya, partai-partai, 
firqah-firqah, felix-felix, perkumpulan- 
perkumpulan, dewan-dewan, lembaga- 
lembaga, ikatan-ikatan, koalisi-koalisi, 
bala tentara, jabhah-jabhah, pergerakan- 
pergerakan dan tandhim-tandhim itu 
juga tidak sepakat dengan kalian!? Maka 
katakanlah kepada mereka: 




“Tetapi mereka senantiasa berselisih 
pendapat, kecuali orang-orang yang diberi 
rahmat oleh Tuhanmu.” [Hud: 118-119] 


Mereka itu tidak pernah 
sepakat terhadap suatu 
urusanpun pada suatu 
haripun, dan mereka tidak 
akan sepakat terhadap suatu 
urusan selamanya, kecuali 
orang yang dirahmati Allah, 
kemudian sesungguhnya 
Daulah itu mengumpulkan 
orang-orang yang mau 
berkumpul 


Dan bila mereka mengatakan 
kepada kalian: “Kalian telah lancang 
terhadap mereka! Kenapa kalian tidak 
meminta pendapat mereka sehingga 
kalian memberikan alasan kepada 
mereka dan kalian menarik hati 
mereka?” Maka katakanlah kepada 
mereka: Sesungguhnya urusannya lebih 
butuh cepat dari itu, 

l i 

“Dan aku bersegera kepada-Mu. 
Ya Tuhanku, agar supaya Engkau ridha 
(kepadaku).” [Thaha: 84] 

Dan katakan kepada mereka: Siapa 
yang kami harus ajak musyawarah!? 
Sedangkan mereka itu tidak mengakui 
bahwa ia itu Daulah, padahal Amerika, 
Inggris dan Prancis telah mengakui 
bahwa ia adalah Daulah! Siapa yang 
harus kami ajak musyawarah!? Apakah 
kami harus mengajak musyawarah orang 
yang telah menggembosi kami!?Ataukah 
kami harus mengajak musyawarah 
orang yang telah mengkhianati kami!? 
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Ataukah kami harus meminta pendapat 
orang yang telah bara’ (menentang, 
red) dari kami dan telah memprovokasi 
manusia terhadap kami? Ataukah 
kami harus meminta pendapat orang 
yang memusuhi kami? Ataukah kami 
harus meminta pendapat orang yang 
memerangi kami? Siapa yang harus 
kami ajak musyawarah? Dan terhadap 
siapa kami telah lancang!? 

Dan sesungguhnya suatu yang 
ada di antaraku dengan anak bapakku 
dan dengan sepupuku adalah sangat 
berbeda. 


Dan mereka itu tidak hadir untuk 
menolongku, dan bila mereka... 
Mengajakku kepada pertolongan maka 
aku mendatangi mereka dengan segera. 

Dan bila mereka mengatakan 
kepada kalian: “Kami tidak menerima 
yang kalian deklarasikan!” Maka 
katakanlah kepada mereka: Sungguh 
dengan karunia Allah kami telah mampu 
mendirikannya, maka kami wajib 
melakukan hal itu, dan kami segera 
melaksanakannya sebagai perealisasian 
perintah Allah Tabaraka wa Ta’ala. 


{y* 5^' o' 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki 
yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah 
dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan 
(yang lain) tentang urusan mereka.” [Al 
Ahzab: 36] 


Dan katakanlah kepada mereka: 
Karenanya kami telah menumpahkan 
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sungai-sungai dari darah-darah kami, 
kami menyirami tanamannya, kami 
rintis pondasi-pondasinya dengan 
tengkorak-tengkorak kami, kami bangun 
pilar-pilarnya di atas serpihan-serpihan 
badan kami, dan kami bersabar terhadap 
pembunuhan, pemenjaraan, penyiksaan, 
pemotongan anggota badan bertahun- 
tahun, dan kami juga mengecap rasa 
pahit dalam memimpikan hari ini, maka 
apakah kami harus menangguhkannya 
sejenak padahal kami sudah sampai 
kepadanya? 

Dan katakanlah kepada mereka: 

Kami telah mengambilnya secara 
paksa dengan ketajaman pedang... 
Kami telah mengembalikannya dengan 
cara kemenangan dan perampasan. 

Kami telah mendirikannya walaupun 
banyak pihak tidak suka... Dan leher- 
leher mereka telah dipukul keras dengan 
pedang. 

Dengan pemboman, peledakkan 
dan penghancuran... Dan dengan bala 
tentara yang tidak menganggap susah 
suatu yang susah. 

Dan dengan para singa dalam 
peperangan yang kehausan... Sedang 
mereka telah meminum banyak darah 
orang-orang kafir. 

Sungguh khilafah kita telah kembali 
secara yakin... Dan telah tegak Daulah 
kita dengan bangunan yang kokoh. 

Telah lega dada kaum mu’minin... 
Dan hati orang-orang kafir telah dipenuhi 
rasa ketakutan.” 

Selesai dan sampai disini perkataan 
beliau. (waislama.net) 
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pernikahannya dengan seorang gadis 
berusia 7 tahun di depart umum. 


*Perhatikan bagaimana ketakutannya 

wajah gadis kecil itu! 

# No2isis 


I'm Muslim, I'm against Wahhabism 


# ISIS caveman announces his marriage 
with a 7 year old girl in public. 



Licik! Guncakan TVik 
Potong Tempel un- 
tuk Lancarkan Fitnah 


Ada-ada saja cara bagi orang- 
orang yang telah digelapkan matanya 
oleh Alloh. Keluarlah fitnah keji dari 
orang-orang yang anti Khilafah Islam, 
bahwa mereka menuduh mujahidin 
Khilafah telah menikahi seorang anak 
gadis dibawah umur. 

Sungguh berita yang menggelikan. 
Namun, bagi orang-orang yang telah 
terpengaruh oleh hasutan ini, tidak 
sedikit juga yang akhirnya termakan 
oleh penyesatan ini. Tidak hanya sampai 
disini keanehan yang dilakukan oleh para 
penentang Khilafah itu. Rupanya mereka 
memanfaatkan video yang pernah dirilis 
oleh ISIS (sekarang IS atau Islamic 
State) untuk memuluskan rencana keji 
mereka. Ketahuilah bahwasanya melalui 



cara-cara seperti ini, mereka hendak 
merendahkan akal pikiran orang awam! 
Tidak menutup kemungkinan bahwa 
mereka juga hendak menipu anda dan 
memperbodoh akal anda. 

Salah seorang pelaku dari 
penyesatan ini adalah Dr. Sabah Tamimi, 
seorang profesor Fakultas Sains di 
Universitas Baghdad, ia mengatakan 
bahwa foto ini adalah kelakuan anggota 
Daulah Khilafah Islamiyyah yang 
memaksa seorang gadis cilik Kristen 
untuk menikah dengannya. 

Fakta sebenarnya: 

1. Pria dalam foto ini adalah Mujahidin 
Daulah Islam bernama Abu Waqqas. 

2. Dia sedang memberikan 
motivasi dalam acara da’wah yang 
diselenggarakan oleh Devisi Da’wah, 
agar warga dapat sabar akan takdir yang 
telah Alloh tetapkan pada mereka. 

3. Abu Waqqas adalah mujahidin 
asal Tunisia dan seorang aktivis Salafi 
Jihadi disana. 


4. Gadis kecil itu adalah seorang 
muslimah yang sedang menangis 
ketika membacakan ayat Al-Qur’an. Lalu 
Abu Waqqas mencoba memeluk dan 
menguatkannya agar dapat melanjutkan 
bacaannya. 

5. Video ini dirilis tahun 2013 dan 
link video sebenarnya ada di alamat ini: 

http://www.youtube.com/ 

watch?v=STidtel06ZQ 


Fitnah murahan, mereka telah 
menghalalkan cara untuk menjadi 
pemuas hawa nafsunya! Na’udzubillah! 
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Human Rights Office in Iraq reveals tha 
ISIS have been burying hund 
children and young people 


witter.com/RJxftWAcP 


Daulah Islamiyyah 
(IS) Mengubur Hidup 
Anak-Anak? 


*Hai orang-orang yang 
beriman, jika datang 
kepadamu orangfasik 
membawa suatu berita, 
maka periksalah dengan 
teliti, agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal 
atas perbuatanmu itu”. [A1 
Hujurat: 6], 


Betapa banyak cara-cara licik, 
murahan dan amat keji yang dilancarkan 
para pendengki untuk memfitnah Khilafah 
Islamiyah. Rupanya mereka telah 
menyadari bahwasanya Khilafah adalah 
momokyang paling menakutkan dan akan 
mengekang nafsu setan mereka! Berikut 
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ini adalah catatan fitnah keji yang 
dilakukan oleh para pendengki untuk 
menghancurkan citra Khilafah Islam. 

Perlu dicatat bahwa tidak munakin 
untuk meladeni dan memberikan 
bantahan terhadap setiap fitnah murahan 
yang dilancarkan oleh para pendengki 
Khilafah Islam. Sungguh tak terhitung 
jumlahnya. Nafsu birahi mereka sungguh 
meledak-ledak untuk melampiaskan 
kejengkelannya akan hadirnya Khilafah 
Islamiyah di muka bumi. Harus diingat, 
bahwa fitnah-fitnah palsu mereka tak 
lebih hanya potong tempel, lempar batu 
sembunyi tangan dan menhembuskan 
“kayu bakar” untuk mengompori sesuatu 
yang tidak ada agar menjadi seolah- 
olah ada. Catatlah! bahwa mereka telah 
memfitnah dengan fitnah yang dibuat-buat 
berupa tuduhan Khilafah akan menyerang 
Ka’bah, mengkafirkan semua orang 
muslim, menyuruh jihad nikah, mengubur 
wanita, mengubur anak-anak, atau fitnah 
bahwa khilafah telah menghabisi suku 
Zaidiyah, semua adalah DUSTA BESAR! 

Kalaulah ada kesempatan 
untuk membantah dan membongkar 
setiap makar mereka, pastilah akan 










Counter Faith 


menghabiskan seluruh halaman 
majalah. Sayangnya, sebuah media 
yang mewakili nama Islam, justeru 
memakan mentah-mentah semua kabar 
itu, padahal kabar tersebut datang 
dari orang fasik, media sekuler dan 
orang munafik. Sesuatu yang terbilang 
aneh, namun itulah kenyataannya. Persis 
seperti apa yang dikatakan oleh Syaikh 
Al Adnany, “Jika ada kuburan masal atau 
langit yang tidak menurunkan hujan, 
orang-orang akan mengatakan, ‘Pasti 
pelakunya Daulah...” 

Kali ini redaksi ingin membongkar 
salah satu fitnah dan tuduhan keji yang 
berjudul bahwa Khilafah Islamiyah telah 
mengubur hidup anak-anak. 

The Light-Revalations, sebuah 
media pendukung Khilafah Islamiyyah 
mengeluarkan bantahan terkaitfitnah ini. 
Pada halaman berikut [http://justpaste. 
it/buried_debunked] menjelaskan 

bagaimana tuduhan tersebut bermula. 

Pada tanggal 8 Agustus atau 
sekitar waktu itu, tuduhan dan fitnah 
keji kepada Khilafah Islamiyah bermula, 
dimana disebarkan sebuah gambar 
dan dikatakan ratusan anak-anak dan 
remaja hidup-hidup dikubur di Mosul, 
Irak. Berita bohong dan fitnah itu pun 
akhirnya tersebar di seluruh media, 
termasuk Fox News. Ternyata awal dari 
pemberitaan paslu tersebut dari Kantor 
Hak Asasi Manusia Iraq yang diangkat 
oleh seseorang dengan akun bernama 
@MustafaNajafi. Ternyata sebuah 
gambar yang memperlihatkan seorang 
anak terkubur adalah gambar yang 
berasal dari pedesaan di Aleppo (Suriah), 
bukan Mosul. Tepatnya pada tanggal 3 


A 

Februari 2014, dimana faktanya anak 
tersebut tewas disebabkan oleh Bom 
Barrel rezim kafir Assad. Dan justeru 
sebenarnya bocah tersebut dikuburkan 
secara baik-baikoleh Khilafah Islamiyah. 

Lebih lanjut, bahwa fitnah itu dibuat 
dengan cara menggali kuburan si anak 
untuk membuat tuduhan dan fitnah 
keji bahwa Khilafah Islamiyah adalah 
pelakunya. Laa haula wa laa quwwata ilia 
billah! Mereka telah membuat tuduhan 
palsu tanpa bukti, bekerja keras menggali 
kubur, hanya untuk menciptakan fitnah 
terhadap Khilafah. Keadaan semakin 
diperparah dimana seluruh media-media 
sekuler tanpa cross check (tabayyun), 
langsung ikut-ikutan menyebarluaskannya. 
Aduhai, mereka itu hanyalah media yang 
cari untung dan lepas tanggung jawab 
dari semua yang mereka sebarkan! 
Astaghfirullah! Alhamdulillah, makar 
busuk para pembenci Khilafah Islam ini 
akhirnya terbongkar. Maka perhatikanlah 
wahai ummat Islam, siapa sesungguhnya 
yang keji dan gemar melancarkan fitnah 
untuk menghancurkan Islam dan Khilafah 
Islam! 

“Mereka berkehendak memadamkan 
cahaya (agama) Allah dengan mulut 
(ucapan-ucapan) mereka dan Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan 
cahayanya, walaupun orang-orang yang 
kafir tidak menyukai. Dialah yang telah 
mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) 
petunjuk (Al-Qur’an) dan agama yang 
benar untuk dimenangkan-Nya atas 
segala agama, walaupun orang-orang 
musyrikin tidak menyukai.” (At-Taubah: 
32-33) [kdiofficial.blogspot.com] 
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Khilafah Islam Seba- 
gai Momok b Mimpi 
Buruk Para Penguasa 
Diktator! 

Bukanlah sesuatu yang mustahil, 
jika sebuah negeri antah berantah 
yang mayoritas muslim, kemudian 
bergejolakdan ramai-ramai memberikan 
dukungannya kepada Khilafah Islamiyah 
yang baru saja di deklarasikan. Penguasa 
negeri antah berantah itu pusing, dengan 
kenyataan yang ia saksikan bahwa 
ternyata gelombang dukungan dan 
bai’at kepada Khilafah Islam semakin 
bergelora. Kenyataan pahit itu menjadi 
hal yang diluar perkiraan. la sakit hati, 
merasa dilecehkan dan tidak dianggap 
oleh rakyatnya. Tergambarlah dalam 
benaknya, bahwa eksistensinya akan 
terancaman dan mimpi buruknya kini 
segera dimulai. 

Ibarat gaya hidup orang Cina, 
penguasa dan rezim negeri antah berantah 
itu adalah orang yang numpang makan 
dan numpang beken dari uang rakyatnya. 


Ceritanya begini; sebagaimana prinsip 
dagang orang cina adalah, “Numpang 
makan dari pembeli”. Sebagai contohnya, 
bahwa ketika seseorang membeli 1 Kg 
beras, maka Cina akan menimbang 
untuk pembeli dengan takaran tertentu. 
Bits ... sebelum beras dibungkus dan 
diserahkan, coba perhatikan, orang cina 
akan menyomot secuil dari takaran, dan 
menyisihkannya pada tempat yang lain. 
“Ini ‘kan mencuri namanya!” oh jangan 
salah refleks anda tidak sebaik itu ketika 
kecepatan tangan pedagang cina melebihi 
daya respon anda. 

Bisa dibayangkan jika dilipat- 
gandakan menjadi sekarung beras. Dan 
perlu diketahui bahwa hal yang sama 
telah dilakukannya untuk persoalan 
yang lain, yang dia main dari alat itu 
untuk melakukan pencurian terselubung. 
Terselubung alat, pangkat atau jabatan 
tentunya. Sehingga, harta yang mereka 
makan adalah dari “pembeli” dan harta 
mereka yang mereka simpan adalah 
hasil keuntungannya dari pembeli. 
Maka jika demikian halnya, keuntungan 
mereka berlipat ganda. Hidup numpang 






pembeli, ini prinsip supaya cepat kaya! 
Tapi sadis sodara... 

Mari kita bandingkan dengan 
negeri yang disebut sebagai negeri 
antah berantah itu. Penguasa dan para 
pejabatnya yang mereka pakai adalah 
prinsip dagang orang cina. Makan 
hasil pajak dari rakyat. Pemimpin dan 
pegawai negeri mereka dapat makan 
dan tempat tinggal dari rakyat. Bahkan, 
hingga celana yang mereka kenakan 
pun, semuanya tidak lepas dari jerih 
payah dan keringat rakyat! 


Sementara rakyat terns 
menjerit-jerit kesakitan dan 
menahan kesengsaraan. Jika 
rakyat tidak mau mengikuti 
aturan rezim dan penguasa 
antah berantah, maka rakyat 
itu akan ditelantarkan, 
kesehatannya tidak 
dihiraukan, ekonominya, 
rumahnya dan makanannya 
pun takdigubris, apakah ada 
makan atau tidak Sementara 
rakyat hams membayar pajak, 
pajak, dan pajak Tak perduli 
apakah rakyat sudah mampus 
atau belum. Rakyat sudah 
tercekik, semakin diinjak-injak 


Pepatah mengatakan, “Sudah jatuh 
tertimpa tangga”. A/a/7, seperti itulah 
sikap penguasa negeri antah berantah 
yang katanya memiliki negeri surga 



dunia. Jadi wajar, jika penguasa negeri 
itu kehabisan akal dan memperkosa 
pada da’i untuk tampil diatas panggung 
sandiwara, guna memperbodoh dirinya 
dan memperbodoh rakyatnya dengan 
“fatwa” murahan yang dibuat-buat. 
Supaya rakyat tidak ada keinginan untuk 
hijrah, menjalankan perintah agama 
dan supaya rakyat tidak keluar dari 
kesengsaraan “agama” penguasa. Kalau 
rakyat menyadari hebatnya Khilafah 
Islam ini, rakyat jadi tau dong, dan bisa 
membandingkan antara pemerintahan 
negeri antah berantah dan negeri yang 
adil yaitu Khilafah Islam. Mereka tidak 
relajika rakyat yang menghasilkan duit itu 
bebas dan merasakan kehidupan makmur 
di bumi Khilafah. Jadi, sedari awal harus 
dihadang, kalau perlu diprovokasi untuk 
melakukan perlawanan kepada Khilafah 
Islam. Anehnya, rakyat termakan juga 
dengan fitnah pembodohan itu. 


Tentu saja rakyat akan cepat kaya jika 
harta yang mereka miliki tidak digunakan 
untuk membayar pajak negeri antah 
berantah. Jadi, sebelum rakyat “melarikan 
diri” maka rakyat harus ditahan dan 
diperas dulu sampai ampas-ampasnya. 
Jangan heran, jika fitnah berdatangan 
dari segala penjuru, baik dengan dalih 
ilmiyah, kemanusiaan, kekejaman atau 
apapun, intinya mereka hendak merusak 
citra Khilafah. Tentu saja, yang paling 
untung dalam masalah ini adalah orang- 
orang kafir Amerika dan penguasa 
negeri antah berantah. Boleh anda 
tanyakan kepada mereka, apa bukti yang 
mereka memfitnah Khilafah? Jawaban 
mereka cuma satu dan monoton, “Cari 
aja sendiri...” (Jawaban asli, nyata!). Laa 
haulaa walaa quwwata illaa billaah... 
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Ketika Tontonan 
Menjadi Hintunan 


Kabar buruknya adalah ketika 
keadaan menjadi terbolak-balik. Apa 
yang seharusnya menjadi tuntunan, 
justeru dijadikan sebagai tontonan dan 
cemoohan. Sementara kebalikannya, 
sesuatu hal yang hanya sekadar 
tontonan-jelek-justeru dijadikan sebagai 
tuntunan. Tak heran, jika para Ulama 
ada yang berpendapat bahwa meskipun 
hari ini fitnah Duhaima’ 27 belum terjadi 
secara hakiki, namun pertandanya sudah 
muncul dan sebagian besar manusia 
telah dilanda oleh fitnah tersebut. 


Parahnya lagi, kejadian itu, dimana 
terjadi pembatalan Tauhid secara ramai- 
ramai, mereka melakukannya secara suka 
rela, namun tanpa sadar. Jika mereka 
diperingatkan atau diingatkan tentang 
bahaya itu, justeru mereka akan memusuhi 
orang yang memberi peringatan. Baik itu 
dari pihak keluarga, da’i atau muballigh. 
Coba bayangkan, pada bulan Romadhon 


27 Fitnah yang menggiring seseorang pada waktu pagi 
muslim sementara pada sore ia menjadi kafir 



# 




saja banyak manusia yang meramaikan 
pesta syirik demokrasi. Kemudian pada 
penutup Ramadhan, pada hari Raya 
Ideul fithri para khatib diperkosa dan 
dipaksa untuk mendengung-dengungkan 
apa itu yang katanya pemimpin rakyat 
lah... hamba rakyat lah... ah semua itu 
sangat jelas-jelas kesyirikannya... rakyat 
dipaksa untuk menjadi hamba demokrasi 
dan penguasa, dan begitu pula mainset 
rakyat telah terbentuk dan pandai untuk 
mendesak penguasanya untuk menjadi 
hamba rakyat. Mereka saling menuntut 
untuk menghambakan diri. Allohu 
musta’an! 

Yang menjadi persoalan yang harus 
dikedepankan bagi mereka adalah apa 
kata rakyat, rakyat dan rakyat. Dari 
rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat. 
suara rakyat suara tuhan, atau dalam 
bahasa asalnya adalah Vox populi vox 
dei. Inilah sebuah asas demokrasi yang 
kata salah seorang dungu, “secara 
teknis demokrasi itu halal ‘dimakan’.” 
Laa haulaa walaa quwwata ilia billah. 

Wahai orang yang berakal, dimana 
Tauhid kalian? Dimana Laa ilaaha illalloh 


















kalian? Masih terkaget-kagetkah kalian 
dengan fitnah syirik yang tersembunyi 
ini? Ya! Ketika tontonan menjadi 
tuntunan, maka tontonanlah yang 
dianggap paling benar, dan kemudian 
mereka lancang mencela-cela dan 
mencemooh tuntunan Al-Qur’an dan 
Sunnah Nabi Muhammad Shallallohu 
‘alaihi wa sal I am.. 

Mereka telah menolak pengajaran 
dari Sang Ar-Rahman, Alloh Tabaraka 
wata’ala! Mereka telah menolak tuntunan 
dari seseorang yang diutus dengan 
pedang, Muhammad Shallallohu ‘alaihi 
wasallam. Mereka kini pandai mengkritik, 
komeng-komeng, menyampaikan hujjah 
dengan hujjah-hujjah yang bathil, 
pandai berkelit dan menimpali sesuatu 
ayat dengan ayat-ayat Alloh yang lain. 
Mereka itu disebut-sebutsebagai ustadz 
namun pada kenyataannya sebutan itu 
tidak lebih hanyalah sebut-but semata. 

Alloh telah membalik hatinya, 
membalik penglihatannya, membalik 
pendengarannya, mereka berbalik 
menyerang Khilafah dan mencercanya! 
Lihatlah bahwa mereka tidak menyadari 
kesalahan itu, mengapa? Karena Alloh 
telah membalik hati dan penglihatannya! 
Sebagaimana sewaktu pertama kali Alloh 
membalik hatinya dalam masa jahiliyyah, 
yang akalnya dan dirinya lebih hina dari 
hawa nafsunya sendiri. Wal ‘iyyadzu billah. 

“Barangsiapa yang berpaling 
dari pengajaran (Rabb) Yang Maha 
Pemurah, 28 kami adakan baginya syetan 
(yang menyesatkan mereka), maka 
syetan itulah yang menjadi teman yang 
selalu menyertainya.” [Az Zukhruf: 36] 

28 Berpaling dari pengajaran Al-Qur>an 



Rib’iybin 'Amir ketika 
berdialog dengan penguasa 
Persia, terkait kedatangannya 
hendak menaklukkan Persia, 
"Alloh telah mengutus 
kami untuk mengeluarkan 
manusia dari penghambaan 
diri kepada sesama 
manusia, supaya mereka 
menghambakan diri hanya 
kepada Rabb manusia (kepada 
Alloh), dan mengeluarkan 
mereka kesempitan dunia 
menuju kelapangan akhirat, 
dan mengeluarkan mereka 
dari kedzoliman agama- 
agama yang lain kepada 
keadilan Dien Islam” 
[Al-Bidayah wan-Nihayah,” 

7/46-47] 










Wasiat dan Syuhadaa 
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ABUMUSUM 

FROM CANADA 


“Hari ini adalah hari ‘led dan saya 
ingin mengatakan kepada saudara- 
saudaraku terutama yang dari Maghreb 
Islam (benua Afrika). Hal yang sama 
di mana para sahabat berkumpul di 
atasnya; Salman Al Farisiy, Shuhaib Ar 
Rumiy dan Bilal Al Habsyiy. Suatu hal 
yang sama yang terjadi hari ini, di mana 
telah berkumpul di atasnya muhajirin 
dari sebelah timur dan barat. 

Kami katakan kepada saudara- 
saudara kami terutama yang dari 
kawasan Maghreb (benua Afrika): 
Berangkatlah kalian! Berangkatlah 
kalian menuju jihad dan menuju Daulah 
kalian dan semoga Allah membalaskan 
kebaikan bagi kalian... 

Wahai ikhwah. hendalah kalian 
bersabar denqan penuh kesabaran 
dan bertetap tequhlah denaan 
ketsabatan. perbanvaklah istiahfarl 


“Saudaraku, ada peran bagi 
siapapun di Suriah dan ini adalah bagian 
dari bumi yang diberkahi (Syam). Tidak 
ada bumi yang lebih baik daripada 
Syam. Rasululloh Shallallohu ‘alihi 
wasallam bersabda, ‘Sayap-sayap 
Malaikat menaungi bumi Syam.’ Dan 
Alloh Subhanahu wata’ala melindungi 
penduduk Syam dan Alloh mencintai 
penduduk Syam. 


Makadatanalah dan beraabunalah 
sebelum pintu itu tertutupl 

Dan aku sendiri barn masuk Islam 
6 tahun yang lalu. Masya Alloh kalian 
ya ikhwah, dilahirkan dalam keadaan 
Islam, dari keluaiga yang muslim. Kalian 
memiliki didikan Islam (sejak kecil), itu 
merupakan nikmat yang bersar dari Alloh 
Subhanahu wata’ala, itu adalah karunia 
yang besar. Masya Alloh, kalian harus 
bersyukur karenanya. Dan mungkin kalian 
lebih mengenal Islam daripada diriku ini. 
Mungkin kalian sudah mempelajari Shahih 
Bukhari, hafizhul Qur’an, bisa berbahasa 
Arab dan pengetahuan lainnya. Maka, 
terapkanlah Dien ini dalam kehidupan 
kalian. Dahulukanlah Alloh Subhanahu 
wata’ala sebelum keluarqamu. sebelum 
dirimu. dahulukanlah sebalum apapun l 
Dahulukanlah Alloh sebelum apaoun 
itu . Dan Alloh Subhanahu wata’ala akan 
memberikan pahalanya kepadamu.. 

[Abu Muslim rahimahulloh, ghuraba 
dari Canada yang menjemput 
Syahadah di bumi Syam] 


Dan semoga Allah membalaskan 
kebaikan bagi kalian." 

[Pelaku Istisyhadiyah: Abu Ayyub Al 
Maghribiy rahimahullah] 












